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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,  ًادمحم من أ دهش أ و الله ل إا له إا ل ن أ دهش أ ,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع
دعب ا م  أ ,هدعب مبين ل يلذا لهوسر و هدبع 
Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dia-lah Allah swt., Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan ketabahan dan 
kesabaran, hingga beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci dan dimaki, beliau 
tetap menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terimahkasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda La Ali Siombiwi dan ibunda Wa Patima 
D. yang selalu memberikan dorongan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh 
dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda tercinta, yang 
nasehat-nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis selama menempuh kuliah. 
Semoga Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan dan reski yang berkah. Untuk 
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ibuku yang selalu menatapku dengan penuh kasih dan sayang, terima kasih yang 
sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis tidak 
sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. 
Musafir Pababbari M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., 
Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil Rektor I, II dan III yang telah 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh 
ilmu, baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak Prof.  
Dr. H. Muh. Natsir M.A. selaku Dekan bersama Dr. Tasmin, M.Ag., Dr. 
Mahmuddin M.Ag. dan Dr. Abdullah, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, II dan III 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang senantiasa 
membina penulis selama menempuh perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. 
H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Bapak Dr. H. Aan Parhani M.Ag., selaku ketua 
prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta sekretaris prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
atas segala ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN 
Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga harus menyatakan terima kasih yang tulus kepada 
Bapak  Prof. Dr. H. M. Galib M. M.A. dan Dr. H. Muh. Abduh, M. Th. I selaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
membimbing penulis. Mulai dari bimbingan proposal sampai bimbingan hasil 
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skripsi ini. Saran-saran serta kritik-kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen dan 
Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati serta mahasiswa di lingkungan 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar yang telah 
banyak memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan terkhusus kepada teman-teman 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2013 yang turut berpartisipasi, baik dalam hal 
memberikan motovasi, maupun berpartisipasi langsung dalam seluruh rangkaian 
senimar proposal maupun seminar hasil skripsi penulis. 
Terima kasih juga pada para senior dan junior yang ada di fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik yang senantiasa memberikan semangat dan motivasi 
kepada penulis.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridhai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta 
keikhlasan. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 
 
 
  
Huruf 
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
ك 
 
kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
ق qaf q qi 
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 Contoh: 
 ن حيَس ُحلَْا : al-Husain 
ةَيِمحي َت    :Taimiyah 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
نحىََكز   : zaka> 
 بحِيرَغ   : gari>b 
بساَن َت   : tana >sub 
ميظعلاننأرُقحَلان حيِْسحف َت  :Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i   َىػ 
 fath}ah danwau 
 
au a dan u 
 
  َوػ 
Nama 
 
Harakatdan
Huruf 
Hurufdan
Tanda 
Nama 
 
fath}ah danalif atauya >’ 
 
ى َ ... | ا َ ... 
d}ammah danwau 
 
وُػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah danya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػ 
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atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةغللانسياقم :Maqa>yis al-Lugah 
ن ةَمَّكَُمُنُةَداَعحَلا : al-‘A>dah al-Muhakkamah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ن ةَمَّكَُمُ : Muhakkamah 
َنان ق َحلْ  : al-h}aqq 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
ن ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ن ِاَكحوَشحَلا : al-Syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni>) 
ُنداَسَفحَلا : al-fasa>d 
َنرَوُسحَلا       : al-suwar 
رَرُدحَلا        : al-durar 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َن حوُرُمحَأت : ta’muru>na 
ةفرعلمانراد : Da>r al-Ma‘rifah 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
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kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ِنللهُانح يِد di>nulla>h  ِنللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِنللهانَِة ححَْرنحِفِنحمُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walauّsystemّtulisan Arab tidakّmengenalّhurufّkapital (All Caps), dalamّ
transliterasinyaّhuruf-hurufّtersebutّdikenaiّketentuanّtentangّpenggunaanّhurufّ
capitalّberdasarkanّpedomanّejaanّBahasa Indonesia yang berlaku (EYD).ّHurufّ
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kapital, misalnya, digunakanّ untukّ menuliskanّ hurufّ awalّ namaّ diri (orang, 
tempat, bulan) danّ hurufّ pertamaّ padaّ permulaanّ kalimat. Bilaّ namaّ diriّ
didahuluiّoleh kata sandang (al-), maka yang ditulisّdenganّhurufّcapitalّ tetapّ
hurufّawalّnamaّdiriّ tersebut, bukanّhurufّawal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
سينلانييْشقلانيسلْايروبا  : Al-Husain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ميظعلاننارقلانيْسفت             : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
Jikaّ namaّ resmiّ seseorangّ menggunakan kata ibn (anakّ dari) dan Abu> 
(bapakّ dari) sebagaiّ namaّ keduaّ terakhirnya, makaّ keduaّ namaّ terakhirّ ituّ
harusّdisebutkanّsebagaiّnamaّakhirّdalamّdaftarّpustakaّatauّdaftarّreferensi. 
Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu >Zai>d, ditulismenjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Arlan 
NIM  : 30300113056 
Judul Skripsi : Kerukunan Hidup Antar Umat Bergama (Suatu Kajian Tahlili 
Terhadap QS. al-Mumtahanah/60: 8-9 
Skripsi ini adalah suatu kajian ilmiah yang membahas tentang Kerukunan 
Hidup Hidup Antar Umat Beragama (Suatu Kajian Tahlili Terhadap QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) untuk 
menjelaskan esensi kerukunan beragama, 2) untuk menjelaskan wujud kerukunan 
beragama dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9, 3) untuk menjelaskan syarat dan 
urgensi kerukunan dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif, sementara pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan tafsir. 
Dengan menggunakan metode penelitian di atas, diperoleh data bahwa 
kerukunan merupakan keadaan yang baik, keadaan yang damai, tentram, saling 
toleransi antara masyarakat beragama sama maupun berbeda yang diwujudkan dalam 
sikap saling menghargai, saling menghormati, bersedia menerima adanya perbedaan 
keyakinan dengan orang atau kelompok lain, membiarkan orang lain untuk 
mengamalkan ajaran yang diyakininya, dan saling mendukung dalam mewujudkan 
kepentingan bersama. 
Selain itu, kerukunan hidup antar umat beragama yang digambarkan dalam 
QS. al-Mumtahanah/60: 8-9 adalah Allah tidak melarang umat Islam untuk berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap non-muslim. Dalam hal ini, ketik kedua belah pihak 
yaitu umat beragama Islam dan non-muslim tidak ada lagi unsur permusuhan, maka 
kerukunan akan tercipta dalam masyarakat yang plural. Namun, sebagai syarat 
dalam mewujudkan kerukunan beragma QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 tergantung 
pada kondisi yang ada. Artinya bahwa perintah Allah swt. untuk berbuat baik 
kepada non-muslim dapat dilakukan apabila mereka tidak melakukan permusuhan 
terhadap umat Islam. Dalam hal ini, umat non-muslim tidak memerangi umat Islam, 
dan tidak pula melakukan pengusiran atau membantu orang lain melakukan 
pengusiran terhadap umat Islam. Jika mereka melakukan tindakan permusuhan, 
maka umat Islam diperbolehkan untuk membela diri, atau melawan kezaliman 
tersebut. Akhirnya QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 menggariskan kerukunan beragama 
untuk menghindari sifat zalim dan untuk membentuk masyarakat yang damai. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama jika ditinjau dari aspek asal usulnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
agama yang berasal dari Tuhan yang sering disebut dengan agama Samawi dan ada 
yang berasal dari pemikiran yang sering disebut dengan agama ard} atau agama 
kebudayaan.
1
 Agama samawi misalnya diwakili oleh agama Islam, agama Yahudi, 
dan agama Kristen. Sedangkan agama ard} misalnya diwakili oleh agama Hindu, 
agama Budha, dan lain-lain.  
Beragama sendiri merupakan fitrah manusia di mana dalam hal ini, manusia 
diberikan tiga potensi yang dikenal dengan naluri (al-g}arizah) yaitu g}arizah al-baqa 
(naluri mempertahankan diri), g}arizah al-tadayun (mentaqdiskan atau mensucikn 
sesuatu), dan g}arizah al-nau’ (naluri melestarikan keturunan). G}arizah al-tadayun 
misalnya adalah naluri yang diciptakan Tuhan untuk manusia di mana manusia 
memiliki kecenderungan untuk mensucikan atau mengkultuskan sesuatu. Dalam hal 
ini keberagaman seseorang merupakan fitrah manusia yang dibawa sejak ia 
dilahirkan.
2
 
Oleh sebab agama sebagai fitrah bagi setiap manusia, maka itu berarti 
manusia tidak dapat melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian 
                                                 
1
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Ed. Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 15. 
2
Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual (Bogor: al-Azhar Press, 2010), 
h. 53 
2 
 
karena agama merupakan kebutuhan hidupnya.
3
 Akhirnya keberagaman beragama 
juga sudah menjadi fitrah (sesuatu yang melekat pada diri manusia dan terbawa 
sejak kelahirannya) bagi setiap insan. Keberagaman beragama sendiri merupakan 
suatu kekayaan tersendiri yang harus diterima bagi suatu bangsa atau negara sebagai 
sunnatullah atau sesuatu yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Olehnya itu, usaha 
penolakan terhadap keberagaman dalam hidup tentu tidak akan mungkin tercapai.
4
 
Keberagaman sebagai sunnatullah digariskan Allah dalam firman-Nya dalam QS. al-
Hujura>t/49: 13. 
                               
                
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti
5
 
Melalui ayat tersebut, Tuhan menunjukan kuasanya dalam menciptakan 
manusia dalam keberagaman. Lebih lanjut, Tuhan mengemukakan bahwa salah satu 
alasan diciptakan keragaman tersebut adalah agar supaya manusia dapat saling 
mengenal. Di sisi lain juga Tuhan menjelaskan bahwa sangatlah mudah bagi-Nya 
                                                 
3
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untuk menjadikan semua manusia ini menjadi satu umat,
6
 tapi Tuhan tidak hendak 
melakukan itu karena Tuhan ingin melihat siapa yang bersungguh-sungguh dalam 
kebajikan, tentunya dengan mengikuti jalan-Nya. Dikabarkan pula bahwa umat 
manusia dahulu adalah satu
7
 dalam kepercayaan satu tauhid, tetapi setelah itu tidak 
lagi demikian karena mereka berselisih.
8
 Perselisihan mereka kemudian untuk 
menyelesaikan perselisihan mereka maka diutuslah Nabi di antara mereka. Orang-
orang yang tetap dalam keimanan tetap mengikuti wahyu yang dibawa oleh Nabi-
Nabi tersebut, sedangkan orang yang tidak percaya kepada Nabi-Nabi tersebut 
mereka lebih meilih jalan yang melanggar Nabi-Nabi tersebut. Akhirnya sejalan 
dengan QS. al-Hujura>t/49: 13 bahwa Allah tidak hendak menjadikan umat manusia 
satu umat saja, akan tetapi Allah memberikan jalan kepada siapa saja yang berusaha 
untuk memperoleh kebajikan dijalannya atau mengikuti jalan-Nya, maka ia telah 
memeilih jalan yang dibawa oleh para Nabi tersebut termasuk umat Nabi 
Muhammad saw. 
Namun, di samping itu pula keberagaman tersebut dapat mengarah kepada 
dua potensi yaitu potensi rahmat dan potensi laknat atau malapetaka tergantung 
bagaimana caranya manusia mengelola keberagaman tersebut. Keberagaman atau 
pluralitas yang dikelola dengan baik dapat menjadi rahmat karena pluralitas dapat 
menumbuhkan rasa keingintahuan, apresiasi, saling pengertian, ko-eksistensi, dan 
kolaborasi antar sesama. Di samping itu, sikap eksklusivitas yang muncul dalam 
masyarakat yang plural merupakan salah satu penyebab kenapa keberagaman bisa 
                                                 
6
 QS. Hu>d/11: 118 dan QS. al-Ma>idah/5: 48 
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menjadi malapetaka. Sikap eksklusivitas bahkan cenderung mengantarkan umat 
beragama kepada konflik beragama.
9
 Dalam sikap eksklusivitas, perbedaan agama, 
suku, atau budaya tidak lagi dilihat sebagai sebuah keindahan, namun dilihat sebagai 
sebuah ancaman terhadap keyakinan yang dimilikinya. 
Akibatnya dari sikap tersebut, konflik antar umat dalam realitas masyarakat 
yang pluralitas, yang mensinyalir atas nama agama tidak dapat dipungkiri, karena 
agama juga ikut andil terhadap lahirnya konflik (meskipun tidak dominan), seperti 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di wilayah-wilayah kepulauan Indonesia, misalnya 
Situbondo, Tasikmalaya, Kupang, Sambas
10
, konflik suku, agama, dan ras di Ambon 
dan Poso yang dinilai banyak orang sebagai konflik berlatar belakang agama, yakni 
antara pemeluk Islam dan Kristen.
11
 Konflik-konflik ini dikatakan sebagai konflik 
agama karena bukan rahasia lagi bahwa kalangan yang terlibat di dalamnya telah 
memakai bendera agama masing-masing dan menegaskan adanya kepentingan 
agama yang mengiringi perjuangan lainnya atau konflik lainnya yang akan 
merambah ke daerah lain di seluruh kawasan Nusantara Indonesia tanpa terkecuali 
daerah Pulau Jawa yang masyarakatnya juga dalam kondisi plural agama. 
Meskipun demikian, pendorong terjadinya konflik antar umat beragama 
dalam masyarakat plural terkadang bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor atas nama 
agama. Akan tetapi konflik yang terjadi juga disebabkan oleh faktor lain, karena 
dalam masyarakat meskipun berada dalam pluralitas agama diwarnai juga dengan 
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berbagai aspek pluralitas dalam hal lain, seperti ekonomi, politik, sosial budaya, atau 
yang lainnya. Misalnya juga disebabkan oleh persoalan pendirian rumah ibadah atau 
cara penyiaran agama yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau karena 
adanya salah paham di antara pemeluk agama. 
Untuk itu, pengajaran akan penerimaan akan keberagaman serta penghargaan 
akan keberagaman semakin penting untuk digalakkan mengingat betapa pentingnya 
pemahaman ini diajarkan kepada generasi mudah. Sebab semua agama pada 
dasarnya mengajarkan kebaikan dan kedamaian, agama Islam misalnya mengajarkan 
kasih sayang bagi seluruh alam, agama Kristen mengajarkan cinta kasih, agama 
Buddha mengajarkan kesederhanaan, agama Hindu mengajarkan sifat dharma, dan 
agama Khonghucu mengajarkan kebijaksaan. Ajaran agama Hindu dalam Kitab 
Weda misalnya sarat akan ajaran moral dan etika dalam pembentukan pribadi 
manusia yang berkarakter damai, sejuk, dan santun.
12
 Begitu pun dengan Ajaran 
Islam yang digambarkan dalam QS. al-Anbiyā/21:107. 
            
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam
13
 
Dalam sejarah kehidupan umat Islam sikap hidup rukun telah ada dan 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. di awal beliau membangun Madinah. 
Ketika Nabi Muhammad saw. hijrah ke kota Madinah, Nabi segera menyadari akan 
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Abd. Rahim Yunus, Damai dalam Islam: Perspektif Cita dan Fakta (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 80. 
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adanya pluralitas yang terdapat di kota tersebut. Pluralitas yang dihadapi Nabi tidak 
hanya karena perbedaan etnis semata, tetapi juga perbedaan agama. Melihat 
pluralitas keagamaan ini Nabi berinisiatif untuk membangun kebersamaan dengan 
yang berbeda agama. Inisiatif itu kemudian melahirkan apa yang dikenal dengan 
Piagam Madinah.
14
 Piagam tersebut memuat beberapa poin perjanjian yang 
berhubungan dengan kerukunan beragama misalnya bahwa sesungguhnya orang-
orang Yahudi Bani Auf adalah satu kesatuan bersama kaum Mukminin; orang-orang 
Yahudi boleh menjalankan agama mereka dan kaum Muslimin juga menjalankan 
agama mereka, (ini berlaku untuk) sekutu mereka dan diri mereka sendiri, demikian 
pula dengan orang-orang Yahudi selain Bani Auf.
15
 Dalam hal ini Rasulullah saw. 
sebagai pemimpin saat itu menetapkan kebebasan orang Yahudi dengan tiga 
golongannya di Madinah untuk melaksanakan simbol-simbol keagamaan mereka.
16
\ 
Begitupun dengan Umar ibn al-Khattab, Umar membuat sebuah perjanjian 
dengan penduduk Yerussalem, setelah kota suci itu ditaklukan oleh kaum Muslimin. 
Isi perjanjian itu antara lain bunyinya ‚Ia (Umar) menjamin mereka keamanan untuk 
jiwa dan harta mereka, dan untuk gereja-gereja dan salib-salib mereka, serta yang 
dalam keadaan sakit atau pun sehat, dan untuk agama mereka secara keseluruhan. 
Gereja-gereja mereka tidak akan diduduki dan tidak pula dirusak, dan tidak akan 
                                                 
14
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dikurangi sesuatu apa pun dari gereja-gereja itu dan tidak pula dari 
lingkungannya.‛17 
Kebijakan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. maupun Umar ibn al-
Khattab di atas tentu dengan dasar-dasar pijakan yang terdapat dalam al-Qur’an. 
Bahkan di beberapa ayat dalam al-Qur’an memberikan anjuran untuk tetap bersikap 
baik terhadap mereka yang berbeda agama. Di samping itu, terdapat beberapa ayat 
dalam al-Qur’an yang mengatur bagaimana hubungan seorang Muslim dengan non-
Muslim atau beda agama, baik menyangkut perkara tauhid maupun menyangkup 
perkara sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, pada kenyataan lain adalah adanya anggapan dari umat-umat 
beragama tentang agama Islam bahwa agama Islam identik dengan kekerasan dalam 
bertindak. Keadaan ini akan mengantar seseorang untuk bersikap tidak percaya 
terhadap Islam sebagai ‚rahmatan li al-‘a>lami>n‛ tidak hanya pada sesama umat 
Islam saja tapi seluruh agama bahkan alam semesta ini. Buktinya adalah banyak di 
antara non-Muslim yang menganggap Islam itu selalu membenci manusia yang tidak 
seagama dengannya. Padahal kenyataanya Islam telah mengatur bagaiamana 
seharusnya hubungan dilakukan dengan orang yang berbeda agama, baik dari sisi 
sosial maupun perkara lainnya. Misalnya Islam tidak pernah melarang umatnya 
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap non-Muslim, hal ini misalnya 
sebagaimana digambarkan dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 
8-9. 
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                             
                           
                          
         
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.
18
 
Ayat tersebut di atas telah membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 
menjunjung tinggi dan menghormati hak-hak sebagai manusia yang hidup 
berdampingan dalam satu kekuasaan. Tidak diskriminan terhadap kelompok tertentu 
sepanjang, memberikan perlakuan yang sama dalam keadaan yang plural. Bahkan 
ayat tersebut pula menggambarkan prinsip-prinsip dalam agama Islam dalam 
kehidupan yang plural. Untuk selanjutnya, agar lebih memberikan pemahaman 
mengenai sikap dan prinsip-prinsip dalam agama Islam dalam kaitannya dengan 
kehidupan yang plural yang terdapat dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9, maka akan 
dilakukan pengkajian mendalam terhadap hal-hal tersebut dalam sebuah judul 
‚Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama (Suatu Kajian Tahlili Terhadap QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9)‛. Pengkajian ini dimaksudkan agar memberikan gambaran 
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bahwa Islam itu juga peduli dengan sesama tidak hanya terbatas dalam lingkup umat 
Islam sendiri tapi juga peduli dengan sesama beda agama sekali pun. Karena agama 
Islam merupakan agama ‚rahmatan li al-‘a>lami>n‛, rahmat bagi alam semesta, 
pembawa misi damai bagi  semua umat tidak memandang latar belakang keagamaan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok yang menjadi pembahasan untuk dikaji lebih lanjut ialah ‚Bagaimana Konsep 
Kerukunan Antar Umat Bergama dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9?‛. Agar 
pembahasan dalam skripsi ini terarah, maka masalah pokok tersebut dibuat dalam 
bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana esensi kerukunan hidup antar umat beragama? 
2. Bagaimana wujud kerukunan hidup antar umat beragama dalam QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9? 
3. Bagaimana syarat prinsip dan urgensi kerukunan hidup antar umat beragama 
dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Kerukunan 
Secara etimologi istilah ‚kerukunan‛ berasal dari bahasa Arab ‚ruknun‛ yang 
berarti tiang, dasar, atau sila.
19
 Jamak dari ‚ruknun‛ adalah ‚arkan‛ diartikan dengan 
suatu bangunan sederhana yang terdiri atas beberapa unsur. Rukun dapat pula 
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Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia (Cet. I; 
Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 989 
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dipahami dengan arti baik, damai, bersepakat, atau perkumpulan yang berdasar 
tolong menolong dan persahabatan.
20
 Dari sini dapat diambil suatu pengertian, 
bahwa kerukunan merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas berbagai unsur yang 
berlainan, dan setiap unsur tersebut saling menguatkan. Kesatuan tidak dapat 
terwujud jika di antara unsur tersebut ada yang tidak berfungsi.
21
 Pengertian ini 
senada dengan pemaknaan dalam ilmu fikih, di mana rukun diartikan sebagai bagian 
yang tak terpisahkan antara yang satu dengan yang lain. Rukun dalam suatu ibadah 
berarti pokok atau dasar satu bagian ibadah yang kalau ditinggalkan ibadah tersebut 
menjadi tidak sah.
22
 
2. Agama 
Agama dalam pengertian bahasa yaitu al-din (bahasa Arab dan Semit), 
religi/religio dalam bahasa Eropa23. Di samping itu, dikatakan pula bahwa berasal 
dari bahasa Sanskrit (Sansekerta)24 yang tersusun atas dua kata yaitu ‚a‛ yang 
berarti ‚tidak‛ dan ‚gam‛ yang berarti ‚pergi‛, sehingga agama dapat diartikan 
tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi secara turun temurun.
25
 Kata al-din sendiri 
dalam bahasa Arab memiliki makna menguasai, menundukkan, patuh, utang, 
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Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Kementerian 
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Said Agil Husain al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Cet. II; Jakarta: Ciputat 
Press, 2003), h. 4. 
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Didiek Ahmad Supadie, dkk, Pengantar Studi Islam (Ed. Revisi; Cet. I; Jakarta: Rajawali 
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25
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balasan, kebiasaan.
26
 Agama juga dapat diartikan sebagai ajaran.
27
 Sementara al-din 
dalam Bahasa Semit memiliki makna undang-undang atau hukum.
28
 Dalam hal ini, 
agama memang membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum.
29
 Sementara 
kata religi asal katanya yaitu relegere yang berarti mengumpulkan dan membaca. 
Dalam hal ini berarti agama mengandung kumpulan cara-cara mengabdi kepada 
Tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca.
30
 Tetapi juga ada yang 
mengatakanbahwa religi berasal dari kata religare yang memiliki arti ikatan
31
 atau 
mengikat
32
, yaitu ikatan yang menghubungkan manusia dengan kebenaran.
33
 
Sementara ciri yang ada pada agama adalah kitab suci yang terkodifikasi, adanya 
person yang mewakafkan totalitas untuk agama yang disebut dengan Nabi, dan 
adanya umat sebagai kenyataan sebagai penerima dan pelaksana kitab yang 
terkodifikasi tersebut. 
Sementara pengertian agama dari segi istilah telah banyak dikemukakan oleh 
para ahli, di antara pendapat tersebut misalnya Emelle Durkheim. Ia mendifinisikan 
agama sebagai sistem kepercayaan dan praktik yang telah dipersatukan yang 
                                                 
26
Zainuddin Ali, Agama, Kesehatan, dan Keperawatan (Cet. I; Jakarta: CV. Trans Info 
Media, 2010), h. 7. 
27
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 18. 
28
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 9. 
29
\Harun Nasution, Islam  Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, h. 9. 
30
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 10. 
31
Seyyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam terj. Abdurrahman Wahid dan Hasyim 
Wahid, Islam Antara Cita dan Fakta (Cet. I; Yogyakarta:PUSAKA, 2001), h. 1. 
32
 Harun Nasution, Islam  Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, h. 10. 
33
Seyyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam terj. Abdurrahman Wahid dan Hasyim 
Wahid, Islam Antara Cita dan Fakta, h. 1. 
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berkaitan dengan hal-hal yang kudus
34
 dan disatukan dalam dalam suatu komunitas 
moral yang disebut umat.
35
 Agama juga dapat didefinisikan sebagai sistem yang 
mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan yang Mahakuasa, tata 
peribadatan, dan tata kaidah yang bertalian dengan pergaulan manusia serta 
lingkungannya dengan kepercayaan tersebut.
36
 Ada juga yang mendifinisikan agama 
sebagai salah satu perantara yang mengatur kehidupan manusia dengan manusia 
maupun manusia dengan penciptanya. Sementara Harun Nasution mendefinisikan 
agama dengan beberapa definisi, salah satunya adalah pengakuan terhadap adanya 
hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi.
37
 
3. Umat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‚umat‛ diartikan sebagai 
penganut (pemeluk suatu agama), makhluk manusia.
38
 Disebutkan pula dalam 
bahasa umat dalam bahasa arabnya adalah  ُرُْىهْمُجْلاَو ُبْعَّشلا.39Selain itu, kata umat 
diartikan pula sebagai menuju, menumpu, dan meneladani.
40
 Ada juga yang 
mengartikan kata tersebut dengan arti dasar asal, tempat kembali, kelompok, agama, 
                                                 
34
Didiek Ahmad Sapadie , dkk, Pengantar Studi Islam, h. 36. 
35
Zainuddin Ali, Agama, Kesehatan, dan Keperawatan (Cet. I; Jakarta: CV. Trans Info 
Media, 2010), h. 8-9. 
36
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 18. 
37
Harun Nasution, Islam  Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, h. 10. 
38
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1586 
39
Adib Bisri dan Munawwir AF, Al-Bisri: Kamus Indonesi- Arab Arab Indonesia (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 16 
40
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
325 
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postur tubuh, masa dan tujuan.
41
 Pemberian arti tersebut didasarkan atas alas kata 
ummat yaitu  ّمأ–  ّمؤي  (amma – yaummu), jamaknya adalah umam. Yang memiliki arti 
suatu golongan manusia, setiap kelompok manusia yang dinisbatkan kepada seorang 
Nabi, misalnya umat Nabi Muhammad saw., dan setiap generasi manusia yang 
menjadi umat yang satu (ummatan wa>h}idah).42 
Kemudian dari akar kata itu pula, lahirlah kata umm yang berarti ‚ibu‛ dan 
imam yang maknanya ‚pemimpin‛. Karena seorang ibu dan seorang pemimpin 
merupakan teladan, tumpuan pandangan, dan harapan anggota masyarakat.
43
 
Sedangkan pengertian secara istilah umat adalah himpunan manusiawi yang seluruh 
aggotanya bersama-sama menuju satu arah, bahu membantu, dan bergerak secara 
dinamis di bawah kepemimpinan bersama.
44
 
Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa umat adalah kumpulan orang yang 
semua individunya sepakat dalam tujuan yang sama dan masing-masing membantu 
agar bergerak ke arah tujuan yang diharapkan atas dasar kepemimpinan yang sama. 
Lebih jauh, penggunaan kata ummah ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat 
khusus. Yang bersifat khusus, yaitu para penganut agama dan pengikut agama 
tertentu, seperti umat Islam, umat Muhammad saw. dan dapat pula bersifat umum, 
                                                 
41
Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 72 
42
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 135 
43
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
325 
44
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
328 
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yaitu setiap generasi manusia adalah umat yang satu, dan sekalian bangsa manusia 
disebut umat manusia, tanpa batasan agama (aqidah).
45
 
4. Tah}li>li> 
Tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpang sesuatu darinya
46
 atau bisa juga berarti membebaskan,
47
 mengurai, 
menganalisis.
48
 Tafsir metode tah}li>li> (analisis) dijelaskan pula sebagai metode 
menafsirkan al-Qur’an berdasarkan susunan ayat dan surah yang terdapat dalam 
mushaf.
49
 Dalam pemaparannya, tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian kosa, 
Munasāba (hubungan antara ayat), Sabab an-Nuzūl (kalau ada), makna global ayat, 
mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat ulama yang tidak jarang 
berbeda satu dan lainnya.
50
 
Tafsir metode tah}li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an 
dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya 
serta mengungkap maknanya sesuai dengan keahlian atau kecenderungan para 
mufassir. Begitu pula dalam penulisan ini, menggunakan metode tah}li>li> dan berusaha 
                                                 
45
Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an, h. 74 
46
Ahmad ibn Fāris ibn Zakariyā al-Qazwainī, Mu’jam Muqāyīs al-Lūgah, Juz V (Beirut: Dār 
al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 62 
47Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Alī Abū al-Fādl Jamāluddin ibn Manz}|u>r al-Ans}a>ri> al-Ifri>qī, 
Lisān al-‘Arab, Juz I (Beirut: Dār S}a>dir, 1414 H), h. 118 
48
M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah dan ‘Ulumu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 
172 
49
Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 137 
50
M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. Liha pula 
Muhammad Yusuf, Horizon Kajian al-Qur’an: Pendekatan dan Metode (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 29-30 
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mengkaji QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 dengan mengungkap makna yang terkandung 
dalam ayat tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu tafsir. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum menemukan 
pembahasan tentang Kerukunan Antar Umat Beragama yang focus kajiannya QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9. Kegiatan dimaksudkan untuk menjelaskan skripsi ini belum 
pernah ditulis sebelumnya. Tulisan ini sudah dibahas namun berbeda dari segi fokus 
pembahasan dan pendekatan serta paradigma yang digunakan. Adapun literature 
yang terkain dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, buku yang ditulis oleh Abuddin Nata, MA. Yang berjudul ‚Tafsir 
Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy)‛. Dalam buku tersebut beliau 
membahas salah satu sub bab yang berjudul Kerukunan Hidup Antar Umat Bergama. 
Pembahasannya tidak terfokus dalam satu bahasan ayat, dalam arti beliau membahas 
ayat-ayat yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama, yaitu QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9, QS. Ali> ‘Imran/3: 118, QS. al-Ma>idah/5: 5, dan QS. al-
Kafiru>n/109: 1-6 secara ringkas dan tidak berfokus pada satu pokok bahasan ayat, 
sementara dalam penelitian ini, peneliti berusaha mefokuskan kajian kerukunan 
antar umat beragama dengan berfokus pada QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 dan 
tentunya tidak mengabaikan juga ayat-ayat lainnya. 
Kedua, ‚Islam dan Pluralisme Agama: Dinamika Perebutan Makna‛, buku 
yang ditulis oleh Dr. Ngainun Naim. Dalam buku tersebut terdapat pembahasan pada 
bab tiga Strategi Dimensi sub bab Kerukunan Antar Umat Beragama: Doktrin dan 
16 
 
Sejarah. Dijelaskan dalam buku tersebut bahwa rukun bukan berarti tidak ada 
perbedaan. Dalam hal ini perbedaan merupkan hal natural, yang semestinya 
dijadikan modal menbangun kebersamaan, tidak untuk dipertentangkan, tapi untuk 
saling menghormati dan menghargai. Selanjutnya, hal tersebut dapat diwujudkan 
dalam hubungan manusia dengan manusia lain (hablun min al-na>s) yang tercermin 
dalam keadilan social.
51
 Kaitannya dengan aspek ini, peneliti akan membahas lebih 
detail mengenai keadilan tersebut sehinggan dapat mewujudkan kerukunan. 
Ketiga, ‚Harmoni di Negeri Seribu Agama: Membumikan Teologi dan Fikih 
Kerukunan‛, buku yang ditulis oleh Abdul Jamil Wahab. Dalam buku tersebut 
terdapat sub bab yang membahas tentang teori kerukunan. Salah satu teorinya 
tersebut misalnya teori pendekatan fungsionalisme. Teori ini melihat bahwa 
masyarakat merupakan suatu struktur yang diatur oleh sistem, dan masing-masing 
komponen terintegrasi dengan fungsinya sendiri-sendiri.
52
 
Keempat, ‚Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis al-
Qur’an‛, buku yang oleh Abd. Moqsith Ghazali. Dalam buku tersebut terdapat 
penjelasan mengenai sikap terhadap pluralitas agama. Di antara sikap tersebut yaitu 
sikap eksklusif, sikap inklusif, dan paradigma pluralis.
53
 Ketiga sikap ini dijelaskan 
pula tentang kelemahan dampak terhadap tiga sikap tersebut dalam penerapannya. 
Kaitannya dengan penelitian penulis, dalam pembahasan mengenai paradigma 
                                                 
51
 Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama: Dinamika Perebutan Makna (Cet. I; 
Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), h. 124-125 
52
Abdul Jamil Wahab, Harmoni di Negeri Seribu Agama: Membumikan Teologi dan dan 
Fikih Kerukukunan (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015) 
53
Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis al-
Qur’an (Cet. II; Depok: KataKita, 2009), h. 54-62 
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pluralis, dijelaskan sikap yang adil kepada kelempok agama lain atas dasar 
perdamaian dan saling menghormati, namun pembasan tentang sikap adil tersebut 
belum rinci dan tegas. 
Kelima, ‚Pengantar Studi Islam‛, buku yang ditulis oleh Didiek Ahmad 
Supadie. Dalam buku tersebut terdapat sub bahasan tentang kerukunan dan toleransi 
beragama yang menyangkut beberapa prinsip toleransi dan kerukunan, hanya saja 
prinsip-prinsip tersebut dilahirkan dari beberapa pemaknaan ayat dalam al-Qur’an 
tidak memfokuskan pada pemaknaan ayat tertentu sebagaimana dalam penelitian ini. 
Keenam, ‚Sikap Keberagaman Masyarakat di Desa Buttu Batu Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang‛, skripsi yang ditulis oleh Musik Mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar, 
tahun 2011. Di mana dalam temuannya bahwa di Desa Buttu Batu tersebut sikap 
keberagaman dalam beribadah sangat baik, hal ini ditinjau dari kegiatan keagamaan 
yang dilakukannya senantiasa memperhatikan memperhatikan ajaran Islam dan 
kegiatan-kegiatan yang oleh ulama Islam yang berada dalam lingkungan Desa 
tersebut. Selain itu, salah satu pendukung yang amat penting adalah tersedianya 
sarana peribadatan dan pendidikan yang mengarahkan masyarakat tersebut karena 
sikap keberagaman yang baik. 
Ketujuh, ‚Relasi Antarumat Beragama Islam dan Kristen di Desa Kendek 
Kecamatan Banggai Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah‛, 
skripsi yang ditulis oleh Jufri, mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar, tahun 2009. Di mana dalam 
temuannya bahwa masyarakat di Desa tersebut yang terdiri atas beberapa penganut 
18 
 
agama yang berbeda, terutama Islam dan kristen dapat hidup dalam satu wadah yang 
normal tanpa dilibatkan dengan issu-issu yang berbau SARA. Juga ikatan emosional 
antarsesama etnis Banggai menjadi salah satu faktor pendukung dalam menjalin 
kerja sama yang harmonis. 
Oleh sebab itu, berdasarkan beberapa uraian kajian pustaka di atas, penelitian 
tentang kerukunan hidup antar umat beragama yang memfokuskan penelitian pada 
QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 belum ada. 
E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya jenis penelitian, beberapa metode, di antaranya metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, dan metode 
analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian kualitatif yaitu, 
berupa penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif yang 
dimaksudkan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang berupaya 
memecahkan pokok masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
54
  
                                                 
54
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 1990), h.  63. 
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Penelitian kualitatif deskriptif dalam metodologi penelitian tafsir ditujukan 
untuk mendeskripsikan makna kandungan suatu ayat. Pada umumnya jenis 
penelitian ini digunakan oleh mufassir yang mengkaji al-Qur’an dengan 
menggunakan metode tah{li>li.>55 Dari  sini dapat dipahami bahwa  penelitian ini 
diupayakan untuk mendeskripsikan kerukunan hidup antar umat beragama melalui 
QS. al-Mutaha}nah/60: 8-9 dengan menguraikan berbagai sumber kepustakaan, baik 
berupa buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya  yang terkait dengan topik bahasan 
tersebut. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah obyek.
56
 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir 
(exegetical approach) karena teknik kerjanya lebih banyak bersentuhan dengan 
kitab-kitab tafsir serta penafsiran dari para ahli yang telah melakukan pengkajian 
tentang kerukunan antar umat beragama. Dengan pendekatan tersebut, penulis 
berusaha menganalisis setiap penafsiran atau pendapat yang ada kemudian 
memberikan analisis kritis serta mengambil intisari dari setiap tafsiran atau 
pendapat ulama yang selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan dari berbagai 
pendapat yang telah dipaparkan oleh para mufassir atau ahli. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan 
(library research), yakni menelaah berbagai macam referensi dan literature yang 
                                                 
55
Abd. Muin Salim, dkk,  Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 28.   
56
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu>’i >, h. 98 
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terkait dengan penelitian baik yang bersifat primer maupun yang bersifat sekunder. 
Untuk data yang bersifat primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an yang 
ditunjang dengan kitab-kitab tafsir (Tafsir al-Mishbah, Tafsir al-Maraghi, dan Tafsir 
Ibnu Katsir), sedangkan untuk data yang bersifat sekunder maka penulis 
menggunakan buku atau literatur yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai pembahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif. Sesuai dengan langkah ini, maka metode analilsis data yang akan penulis 
tempuh adalah sebagai berikut. 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak 
dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan 
kepada sesuatu yang bersifat umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerukunan hidup antar umat 
beragama dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9, yang akan dirincikan dalam bahasan. 
a. Menjelaskan esensi kerukunan hidup antar umat beragama. 
b. Menjelaskan wujud kerukunan dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9. 
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c. Menjelaskan syarat dan urgensi kerukunan dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 
8-9. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah 
ilmu pengetahuan baik dalam kajian tafsir maupun dalam ilmu-ilmu 
sosial. 
a. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui kerukunan dalam al-Quran, 
bisa menjadi panduan setiap insan dalam menjalani kehidupan, khususnya 
hal-hal yang berhubungan langsung dengan interaksi kepada orang yang 
berbeda keyakinan/agama. 
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BAB II 
ESENSI KERUKUNAN BERAGAMA 
A. Pengertian Kerukunan Beragama 
Secara etimologi istilah ‚kerukunan‛ berasal dari bahasa Arab ‚ruknun‛ yang 
berarti tiang, dasar, atau sila.
57
 Jamak dari ‚ruknun‛ adalah ‚arkan‛ diartikan dengan 
suatu bangunan sederhana yang terdiri atas beberapa unsur. Maka dalam hal ini 
rukun berarti unsur, di mana unsur-unsur tersebut harus ada pada sesuatu dan jika 
tidak ada maka tidak dinamai sebagai rukun. Misalnya, unsur sebuah rumah terdiri 
atas pondasi, tiang, dinding, dan atap. Atau sebuah lembaga pendidikan, misalnya 
universitas di namai rukun karena terdiri atas adanya bangunan, kemudian adanya 
fasilitas kampus, adanya pemimpin atau rektor, harus ada tenaga pengajar atau 
dosen, harus ada mahasiswa, dan harus ada aturan dalam universitas tersebut. Dan 
jika unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat dikatakan rukun.  
Kemudian, Kata arkan dimaknai sebagai tiang, sejalan dengan pemaknaan 
dalam bahasa Indonesia bahwa tiang-tiang adalah yang menopang sebuah bangunan 
rumah yang dihuni oleh sekelompok orang yang diikat oleh kekeluargaan, maka 
semuanya menunjuk pada adanya sebuah bangunan atau tatanan yang disebut umat 
atau ummah.58 Sementara dalam bahasa inggris disepadankan dengan ‚harmonious‛ 
                                                 
57
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia (Cet. I; 
Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 989 
58
Ibnu Hasan Muchtar, dkk., Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama di 
Indonesia (Jakarta: Kementerian Agama RI Badan  Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek 
Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 1997), h. 66 
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atau ‚concord‛.59 Maksud dari pemaknaan rukun sebagai tiang adalah 
menggambarkan bahwa tiang sebuah bangunan banyak. Olehnya itu, tiang-tiang 
tersebut harus saling melengkapi, saling membantu dalam menopang sebuah 
bangunan atau rumah. Dalam kehidupan sosial terutama dalam kehidupan beragama 
diwarnai oleh perbadaan keyakinan/pemahaman. Sementara keseimbangan sosial 
atau masyarakat yang damai damai dan rukun menjadi kebutuhan sosial. Oleh sebab 
itu, hubungan sosial yang diaplikasikan dalam interaksi sosial untuk mewujudkan 
cita-cita bersama yaitu keadaan masyarakat yang seimbang, damai, rukun, tanpa 
kekerasan, maka perlu masing-masing person beragama untuk saling membantu, 
bekerjasama dalam mewujudkannya. 
Dari sini dapat diambil suatu pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu 
kesatuan yang terdiri atas berbagai unsur yang berlainan, dan setiap unsur tersebut 
saling menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika di antara unsur tersebut ada 
yang tidak berfungsi.
60
 Pengertian ini senada dengan pemaknaan dalam ilmu fikih, di 
mana rukun diartikan sebagai bagian yang tak terpisahkan antara yang satu dengan 
yang lain. Rukun dalam suatu ibadah berarti pokok atau dasar satu bagian ibadah 
yang kalau ditinggalkan ibadah tersebut menjadi tidak sah.
61
 
Rukun dapat pula dipahami dengan arti baik, damai, bersepakat, atau 
perkumpulan yang berdasar tolong menolong dan persahabatan.
62
 Lebih jauh 
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pemaknaan rukun dalam bahasa Indonesia ada dua. Pertama, rukun (nominal) berarti 
sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya pekerjaan, seperti sahnya manusia dalam 
sembahyang yang tidak cukup syarat, dan rukunnya asas yang berarti dasar atau 
sendi: semuanya terlaksana dengan baik tidak menyimpang dari rukunnya agama. 
Kedua, rukun (ajektif) berarti baik dan damai tidak bertentangan: hendaknya kita 
hidup rukun dengan tetangga, bersatu hati, sepakat. Merukunkan berarti 
mendamaikan, menjadikan bersatu hati. Kerukunan berarti perihal hidup rukun, rasa 
rukun, kesepakatan: kerukunan hidup bersama.
63
 
Selain itu, dalam studi konflik dan perdamaian kontemporer, kerukunan 
dibagi menjadi dua yaitu perdamain (kerukunan) positif dan perdamaian negatif. 
Perdamaian positif dicapai dengan mengadakan usaha perubahan diskriminasi 
struktural. Perdamain positif dicapai melalui strategi tuntutan persamaan (equality) 
dalam mendapatkan perlakuan oleh sistem yang ada, baik dalam bidang ekonomi, 
politik dan sosial. Sementara perdamaian negatif adalah tidak adanya kekerasan 
langsung seperti perang. Perspektif ini memandang bahwa perdamaiam ditemukan 
ketika tidak ada perang atau bentuk-bentuk kekerasan langsung yang terorganisir.
64
 
Kerukunan dimaknai pula sebagai suatu kondisi sosial yang ditandai oleh 
adanya keselarasan, kecocokan, atau ketidak-berselisihan (harmony, corcondance).65 
Dalam literatur ilmu sosial, kerukunan diartikan dengan istilah integrasi (lawan 
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disintegrasi). Yaitu kondisi dan proses tercipta dan terpeliharanya pola-pola 
interaksi yang beragam di antara unit-unit (unsur/subsistem) yang otonom.
66
 Di 
dalamnya mencerminkan hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling 
menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta saling 
memaknai kebersamaan.
67
 Rukun dimaknai pula sebagai keberadaan yang satu 
mendukung keberadaan yang lain.
68
 
Kerukunan juga sering diartikan sebagai kehidupan bersama yang diwarnai 
oleh suasana baik dan damai. Dalam hal ini rukun berarti tidak bertengkar, 
melainkan bersatu hati dan sepakat dalam berfikir dan bertindak demi mewujudkan 
kesejahteraan bersama. Di dalam kerukunan semua orang bisa hidup bersama tampa 
kecurigaan, di mana tumbuh semangat dan sikap saling menghormati dan kesediaan 
untuk bekerjasama demi kepentingan bersama.
69
  
Jadi kerukunan adalah keadaan yang baik, damai, keadaan yang tentram 
saling toleransi antara masyarakat beragama sama maupun berbeda, yang 
diwujudkan dalam sikap saling menghargai, saling menghormati, bersedia menerima 
adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau kelompok lain, membiarkan orang 
lain untuk mengamalkan ajaran yang diyakini oleh masing-masing masyarakat, dan 
saling mendukung dalam mewujudkan kepentingan bersama. Di mana perbedaan 
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tidak lagi dipahami sebagai pembatas untuk melakukan interaksi sosial. Dalam hal 
ini kepedulian sosial menjadi ciri khusus kerukunan. 
Sementara fungsi dari kerukunan adalah mengontrol, memelihara, 
menguatkan, dan membangun ‚ikatan sosial‛. Kerukunan mengontrol untuk saling 
mengikat dan memelihara keutuhan bersama agar tetap eksis dan survived. Secara 
terinci, makna dan fungsi kerukunan dapat dipahami dalam berbagai konteks 
dimensi kehidupan masyarakat. Pada dimensi komunikasional,
70
 kondisi rukun 
(kerukunan) mempersyaratkan adanya interaksi resiprokal, hubungan karib, 
keintiman, kedamaian, dan ketenangan yang didasarkan pada sikap keterbukaan, 
kerjasama, sentuhan kasih, dan saling pengertian yang pada gilirannya dapat 
membangun dan memperkuat integrasi sosial sekaligus mengurangi ketegangan dan 
konflik sosial.
71
 
Pada dimensi sosio-kultural,
72
 kerukunan berwujud sebagai ‚integrasi 
budaya‛, ‚integrasi normatif‛, ‚integrasi konsensual‛, dan ‚integrasi fungsional‛ 
yang mempunyai banyak fungsi dalam penataan dan pencapaian tujuan hidup 
masyarakat. Pertama, pada dimensi ini, kerukunan menumbuh suburkan terjadinya 
pola interaksi untuk penguatan lembaga pengaturan (body of normatif elements) 
yang dapat menata perilaku komunitas dalam sistem yang konsisten. Kedua, 
kerukunan menyebabkan terjadinya struktur situasi kondusif di mana pelaku 
                                                 
70
Dimensi komunikasinal berkaitan dengan proses komunikasi yang melibatkan unsur 
komunikator, komunikan, pesan, media, dan efek. 
71
Choirul Fuad Yusuf, Konflik Bernuansa Agama: Peta Konflik Berbagai Daerah di 
Indonesia 1997-2005, h. 12 
72
Dimensi sosio-kultural berkaitan dengan aspek penciptaan dan pemberlakuan norma dan 
nilai dalam sistem sosial 
27 
 
 
interaksi (antar berbagai pihak terkait) berperilaku sesuai dengan kebutuhan sistem 
norma yang ada.
73
 Ketiga, kerukunan membangun suasana yang memudahkan 
terbangunnya konsensus dan kesepakatan yang efektif terhadap keyakinan, nilai, dan 
tindakan. Lewat proses transmisi preskripsi dan proskripsi serta sikap saling berbagi 
perasaan, kayakinan dan tindakan, maka kerukunan dapat dibentuk secara mantap 
sekaligus mereduksi eskalasi kompetisi antar kelompok-kelompok kepentingan 
dalam masyarakat. Keempat, kerukunan pada dimensi sosio-kultural berfungsi 
mengakomodasi proses sinkronisasi antara tuntunan timbal balik pada tingkap 
perilaku lahiriah. Kerukunan atau integrasi dalam berbagai aspeknya baik dalam 
perspektif mikro maupun makro merupakan hal yang ‚imperatively functional‛. 
Kerukunan membangun struktur situasi yang kondusif terjadinya proses interaksi 
resiprokal yang mengarah pada keseimbangan sosial, kemapanan, stabilitas, dan 
ketahanan sosial.
74
 
B. Teori-Teori Kerukunan 
Terdapat beberapa teori (paham) tentang cara mewujudkan kerukunan antar 
umat beragama. Teori-teori tersebut antara lain: 
Pertama, sinkretisme atau dikenal pula dengan agama sintesis adalah paham 
yang menginginkan dan berusaha untuk melebur berbagai agama kepada satu 
totalitas dengan agama-agama yang ada sebagai mazhab atau sekte dari agama 
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totalitas tersebut.
75
 Karena itu paham ini beraggapan bahwa agama memiliki dasar 
yang sama, sedang perbedaan antara satu dengan yang lainnya terletak pada, 
pertama, bukan pada hakikat tetapi pada penafsiran hakikat agama. Kedua, 
ditentukan oleh perbedaan geografis dan historis. Menurut teori ini kerukunan antar 
umat beragama terwujud dengan sendirinya apabila agama totalitas tersebut 
terwujud. 
Teori ini lemah karena alasan-alasan berikut. Pertama, hakikat dan kebenaran 
suatu agama bukan didasarkan pada pengamatan subjektif. Hakikat kebenaran 
agama adalah kebenaran Rabbaniyah yang hanya dapat diterima dan dirasakan oleh 
pemeluk agama yang bersangkutan. Tidak logis bila pemeluk agama mengakui 
bahwa yang ia peluk adalah benar. Kedua, menilik dasar dan keyakinan tiap agama, 
tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa semua agama sama, karena setiap agama 
memiliki dasar keyakinan yang berbeda.
76
 Paham sinkretisme ini disebut juga Pan-
theisme, pan-kosmine, universalisme, atau theo-panisme. Maksud istilah-istilah 
adalah semua (pan) adalah Tuhan dan semua (pan) adalah kosmos alam semesta. 
Tokoh yang terkenal dengan paham ini adalah S. Radhakrishnan seorang pemikir 
dari India.
77
 
Kedua, Reconception. Teori ini bertujuan untuk mewujudkan suatu agama 
baru yang dapat menampung kebutuhan semua manusia dengan cara mempelajari 
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atau meninjau kembali ajaran agama yang dianutnya dalam rangka berhubungan 
dengan pemeluk agama lain untuk mencari persamaan-persamaan. Sehingga dapat 
dipupuk suatu ikatan baru yang membentuk humanism universal.
78
 Tokoh yang 
terkenal dengan paham ini adalah W. E. Hocking. Teori ini pun tidak dapat 
diterimah karena menempuh cara reconception dalam mewujudkan kerukunan, maka 
agama tak ubahnya hanya merupakan produk pemikiran manusia semata. Padahal, 
agama secara fundamental (pokok) diyakini bersumber dari wahyu Tuhan. Bukan 
akal yang menciptakan atau menghasilkan agama, tetapi agamalah yang memberi 
petunjuk dan bimbingan kepada manusia untuk menggunakan akal dan nalarnya.
79
 
Ketiga, Conversion. Teori ini menhendaki saling tukar agama antara pemeluk 
agama yang satu dengan yang lainnya. Menurut paham ini, setiap penganut agama 
meyakini kebenaran agama yang dianutnya, sedang agama yang lain salah. Teori ini 
juga berusaha agar orang-orang yang lain agama masuk dalam agamanya.
80
 Oleh 
karena itu, untuk bisa rukun mereka harus menukar agama mereka dengan agama 
yang lain.
81
 Teori dikembangkan oleh banyak ahli salah satunya adalah Thomas F. 
O’Dea. 
Keempat, Pluralisme agama. Pluralisme agama adalah suatu paham yang 
mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap 
agama adalah relatif; Oleh karena itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim 
bahwa hanya agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. 
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Pluralisme juga mengajarkan bahwa ‚semua pemeluk agama masuk dan hidup 
berdampingan di surga‛.82 Teori ini berasal dari Barat dan diperkenalkan secara 
sistematik oleh John Hick lewat karyanya yang bertajuk An Interpretation of 
Religion: Human Responses to the Transcendent.
83
 
Kelima, Agree in disagreement. Teori ini, mengandung pengertian bahwa 
semua penganut agama setuju rukun dengan berprinsipkan pada pemeliharaan 
eksistensi semua agama yang ada. Tiap penganut agama harus meyakini bahwa 
agama yang dianutnya itulah agama yang benar, tapi di samping itu ia menghormati 
eksistensi agama-agama lain dengan segala hak asasi pemeluknya, termasuk 
kebebasan untuk mengekpresikan keyakinan agamanya tersebut.
84
 Teori ini 
ditawarkan oleh Mukti Ali.
85
 
Dari beberapa teori kerukunan di atas, sikap penulis lebih berada pada teori 
Agree in disagreement. Di mana seseorang tetap mengakui bahwa agama yang 
dianutnya adalah agama ayang benar dan tetap menghormati atau menghargai 
adanya perbedaan kepercayaan di lingkungan sekitarnya. Sikap menghargai 
kepercayaan orang lain, akan lebih mudah terwujud karena kesadaran masing-masing 
umat bergama untuk tidak saling mengganggu. Dalam hal ini, prinsip beragama yang 
dimaksud adalah QS. Al-Ka>firu>n/109: 6 berikut. 
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            
Terjemahnya: 
Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku
86
 
Ini adalah prinsip beragama yang mulia, meskipun mengakui bahwa 
agamanya adalah agama yang paling benar akan tetapi keberadaan agama lain patut 
dihargai atau dihormati. Artinya hubungan sosial sebagai manusia yang disebut 
sebagai makhluk sosial sangat perlu digalakkan, akan tetapi persoalan keyakinan 
tidak dapat kompromikan. Dalam hal ini, perbedaan keyakinan harus 
dihargai/dihormati, dan hubungan sosial penting diaplikasikan. Sifat demikian jika 
dimiliki oleh setiap person beragama maka kerukunan hidup antar umat beragama 
akan lebih mudah terwujud, dan keadaan damai bukan lagi menjadi sekedar impian. 
C. Toleransi Pilar Kerukunan 
Kata toleransi dalam al-Qur’an tidak pernah disebutkan. Meski demikian, 
bukan berarti toleransi dilarang untuk digunakan. Sebab kata ini mempunyai 
padanan kata dalam al-Qur’an, yaitu اوَُحفْصاَو (al-shafhu, dapat ditemukan dalam QS. 
al-Baqarah/2: 109) dan ًاناَسِْحإ (al-Ihsan, dapat ditemukan dalam al-Baqarah/2: 83).87 
Kata toleransi sendiri berasal dari bahasa latin tolerare yang berarti menahan, 
membetahkan, membiarkan, memelihara, mempertahankan supaya hidup.
88
 
Toleransi dapat pula diartikan dengan saling memikul walaupun pekerjaan itu tidak 
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disukai; atau memberi tempat kepada orang lain, walaupun kedua belah pihak tidak 
sependapat.
89
  
Sementara dalam bahasa inggris kata toleransi diserap dari kata tolerance 
yang mengandung pengertian kepercayaan, perilaku, kebiasaan, dan sebagainya.
90
 
Atau tolerance dapat pula berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati 
keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan.
91
 Dalam bahasa Arab kata 
toleransi disepadankan dengan kata tasamuh, yang berarti saling menizinkan, saling 
memudahkan.
92
 Menurut Abu Husain ibn Faris ibn Zakariya, kata tasamuh berasal 
dari akar kata sin, mim, dan ha, yang secara literal berarti kemudahan, kemurahan 
hati, dan ketenteraman.
93
 
Dalam pengertian secara istilah, dimaknai bahwa toleransi merupakan 
sunnatullah pada diri manusia. Menurut Yusuf al-Qardhawi, toleransi adalah 
memberi kebebasan berfikir dan kebebasan teologis.
94
 Jika dikaitkan dengan agama, 
kepercayaan, keyakinan, dan aliran, maka istilah toleransi dapat berarti kesediaan 
hidup berdampingan antara pemeluk agama yang berbeda sekaligus saling bekerja 
sama dalam masalah sosial kemasyarakatan, dan tidak dimaksudkan sebagai 
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penerapan percampuran aqidah dalam agama.
95
 Toleransi juga dimaknai sebagai 
pemberian kebebasan kepada semua manusia atau kepada sesama warga masyarakat 
untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya 
masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 
bertentangan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
masyarakat.
96
 
Dengan demikian, toleransi menumbuhkan kesadaran manusia tentang hak 
dan kewajiban, dalam usaha untuk mendapatkan hak setiap orang harus membatasi 
dirinya, sehingga tidak mengorbankan hak dan kepentingan orang lain. Karena itu, 
hanya dengan saling pengertian, saling menghargai, saling menerima perbedaan, 
akan menciptakan kerukunan hidup beragama dalam masyarakat. Tidak hanya pada 
batas antar umat beragama, tetapi juga intern umat beragama, bahkan dapat 
mencakup kerukunan umat beragama dengan pemerintah. Dengan tertanamnya 
dalam diri pemahaman tentang toleransi minimal akan melahirkan tiga bentuk 
kerukunan, sebagai berikut. 
1. Kerukunan Intern Umat Beragama 
Yang dimaksud dengan kerukunan inter umat beragama adalah keadaan di 
mana perbedaan mazhab, perbedaan aliran, perbedaan sekte, perbedaan organisasi 
keagamaan, perbedaan penpendapat yang tidak bertentangan dengan agama, tidak 
lagi dilihat sebagai pertentangan, sepanjang tidak keluar dari ajaran agama. 
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Seringkali kehidupan intern umat beragama masih terdapat masalah-masalah yang 
dapat menimbulkan perpecahan intern umat beragama. Dalam persoalan ini, 
diperlukan pembinaan kerukunan intern umat beragama oleh pemuka agama agar 
pertentangan yang terjadi tidak menimbulkan penpecahan antara pengikutnya.
97
  
Lebih lanjut keberagamaan biasanya diwarnai perbedaan pemahaman atau 
pendapat. Perbedaan-perbedaan tersebut sebaiknya dikemas dalam bingkai toleransi 
sehingga perbedaan pemahaman tidak lagi menjadi pemisah dalam pergaulan di 
tengah-tengah masyarakat dan tidak lagi menganggap orang lain yang tidak sepaham 
sebagai lawan, musuh, atau sebagai orang yang asing. Sebab perbedaan pemahaman 
terhadap ajaran agama adalah sesuatu yang wajar, tetapi untuk memaksakan 
pendapat kepada orang lain agar diterimah merupakan hal yang tidak dibenarkan.
98
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Nisa>’/4: 59. 
                             
                              
       
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
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Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.
99
 
Yang dimaksudkan dengan Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya) 
mengembalikan permasalahan tersebut kepada Kitabullah (al-Qur’an) dan Sunnah 
Rasulullah saw. karena hal tersebut merupakan perintah Allah swt. yang 
menyebutkan bahwa segala sesuatu yang diperselisihkan di antara manusia 
menyangkut masalah pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, hendaknya 
perselisihan mengenainya itu dikembalikan kepada penilaian Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah.
100
 Bahkan dalam kesempatan lain Allah juga mengatakan bahwa apabila 
ada yang berselisih di antara umat Islam, maka harus didamaikanlah. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS. al-Hujura>t/49: 10. 
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat Rahmat.
101
 
Begitu pun dalam hadis Nabi saw. sebagaimana berikut. 
 َأَو َسِيرْدِإ ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح َلاَاق ُِّىرَعْشَلأا ٍرِماَع ُوَبأَو َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َةَما ََ ُأ ُوب
 َُبأ ِءَلاَعْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَحَو ح ْنَع ْمُهُّلُك َةَما ََ ُأ ُوَبأَو َسِيرْدِإ ُنْباَو ِكَراَبُمْلا ُنْبا اَن َث َّدَح ٍبْيَرُك و
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 ِهَّللا ُلو َُ َر َلَاق َلَاق ى ََ وُم ِبَِأ ْنَع َةَدْر ُب ِبَِأ ْنَع ٍدْيَر ُب-مل َو هيلع للها ىلص-  « ُنِمْؤُمْلا
  ِنِمْؤُمِْلل اًضْع َب ُهُضْع َب ُّدُشَي ِناَي ْ ن ُبْلاَك»
102 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Amir 
al-Asy’ariy keduanya berkata telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Idris dan Abu> Usa>mah dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
al-‘Ala>i Abu Quraib telah menceritakan kepada kami Ibn al-Muba>rak dan ibn 
Idris dan Abu Usa>mah semuanya berasal dari Buraid dari Abi Burda dari Abi 
Musa dia berkata Rasulullah saw. bersabda: ‚seorang mukmin dengan 
mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan yang saling menguatkan. 
Dari hadis tersebut jelaslah bahwa persaudaraan antara umat seagama begitu 
penting. Masing-masing saling melengkapi layaknya tiang bangunan. Tidak saling 
memusuhi hanya karena perbedaan pemahaman atau permasalahan tertentu yang 
diperselisihkan. Justru apa yang menjadi perbedaan selama tidak bertentangan 
dengan dasar-dasar agama akan menjadi rahmat. 
Selain itu, ada tiga konsep dasar yang harus selalu dihayati dan dipedomani 
oleh setiap Muslim manyangkut perbedaan pemahaman dan pangalaman ajaran 
agama. Pertama, konsep keragaman cara beribadah (tanawwu’ al-‘iba>dah). Kedua, 
konsep bahwa yang salah dalam menetapkan hukum tetap mendapatkan ganjaran (al-
mukhti>’u fi al-ijtiha>d lahu ajr) dan konsekuensinya mereka mengikutinya, jika itu 
dilakukan oleh orang memang memiliki otoritas dan dilakukan secara bertanggung 
jawab juga mendapat ganjaran. Ketiga, konsep bahwa Allah belum menetapkan 
suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan oleh seorang mujtahid. Artinya, hasil 
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ijtihad itulah yang merupakan hukum Allah bagi masing-masing mujtahid dan 
orang-orang yang mengikutinya, meskipun hasilnya mungkin berbeda-beda.
103
 
Sementara untuk menyikapi perbedaan pemahaman dalam lingkup seagama, 
terdapat tiga sikap. Pertama, sikap akomodatif yaitu kesediaan menampung berbagai 
kepentingan, pendapat, aspirasi dari berbagai pihak. Kedua, sikap selektif yaitu 
sikap kritis dan analitis pada semua hal, memilah-milah mana yang bermanfaat dan 
tidak. Ketiga, integratif yaitu kesediaan meyelaraskan, meyerasikan, dan 
menyeimbangkan berbagai kepentingan, baik kepentingan individu maupun 
kelompok yang lebih besar, dan seterusnya, dengan tidak mempertentangkan 
berbagai kepentingan yang ada.
104
 
Dengan beberapa konsep di atas dan juga bagaimana cara menyikapi 
perbedaan pemahaman, maka sudah barang tentu saling hujat, saling hina, saling 
benci hanya karena perbedaan pemahaman tidak akan terjadi. Sikap menerima 
perbedaan pemahaman dan sikap toleransi akan lebih mudah menciptakan keadaan 
rukun antar sesama umat beragama. 
2. Kerukunan Antar Umat Beragama 
Kerukunan antar umat beragama adalah suatu kondisi di mana semua 
golongan agama bisa hidup berdampingan bersama-sama tanpa mengurangi hak 
dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya. Kondisi ini 
tentunya dilandasi oleh sikap toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 
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menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 
kehidupan sosial, berbangsa dan bernegara.
105
 
Oleh sebab itu, mamaksakan keyakinan agama yang dimiliki kepada orang 
lain akan merusak tatanan kerukunan. Di sisi lain, dalam agama al-Qur’an tepatnya 
QS. al-Baqarah/2: 256, Tuhan menegaskan bahwa tidak ada paksaan dalam memeluk 
agama Islam. 
                                
                      
Terjemahnya:  
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dan jalan yang sesat. Barang siapa 
ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
106
 
Dari ayat ini, Tuhan menegaskan bahwa tidak ada paksaan bagi seseorang 
dalam memeluk suatu aqidah. Karena pemaksaan untuk masuk dalam sebuah agama 
merupakan sebuah tirani (t}ugyan), dan siapa pun yang melakukan hal itu adalah 
seorang yang tiran (t}agut),107 sebuah tindakan yang sangat bertentangan dengan 
ajaran agama yang benar.
108
 Dalam hal ini, manusia marupakan makhluk 
memerlukan kedamaian dalam hidupnya. Maka melalui ayat ini, Tuhan menghendaki 
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agar setiap orang merasakan kedamaian. Sementara paksaan untuk memasuki agama 
tertentu justru dapat meyebabkan jiwa tidak damai.
109
 Maka untuk memeluk agama 
Islam atau agama selain Islam sebagai keyakinan tidak boleh dipaksakan kepada 
seseorang. Di lain ayat, Tuhan menegaskan sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 
139. 
                           
      
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), ‚apakah kamu hendak berdebat dengan kami 
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu? Bagi kami 
amalah kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan 
tulus mengabdikan diri.
110
 
Yang dimaksudkan dengan ‚bagi kami amalan kami, bagi kamu amalam 
kamu‛ adalah kami berlepas diri dari kalian dan apa yang kalian sembah, dan kalian 
berlepas diri dari kami.
111
 Artinya bahwa umat Islam tidak akan menggangu apa 
yang diyakini oleh umat non-muslim dan begitu pun sebaliknya umat non-muslim 
tidak mesti mengganggu apa yang diyakini umat Islam. 
Dengan demikian, kerukunan antar umat beragama akan terwujud jika 
masing-masing elemen beragama tidak memaksakan kepercayaan yang dianutnya 
kepada orang lain yang berbeda agama, juga tidak mengganggu apa yang telah 
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menjadi keyakinan orang lain. Cukuplah dalam batas menyiarkan agamanya, 
menyampaikan pesan-pesan agamanya kepada yang dikehendakinya, dan tidak 
memaksakan kepercayaan tersebut untuk dianut orang lain. Urusan orang lain 
menerima dengan tidak itu kembali pada pribadi orang tersebut. Maka semua elemen 
beragama dalam keadaan ini dapat mengantarkan kepada keadaan damai, sehingga 
kerukunan akan lebih mudah tercipta dalam masyarakat plural. 
Selain itu, dalam Islam misalnya sangat ditekankan pentingnya hidup 
bertetangga dan penghargaan terhadap ikatan relasi dengan non-muslim, mengikuti 
contoh dan anjuran Rasulullah saw. Warna relasi antara Muslim- dengan manusia 
lainnya tanpa memandang kepercayaan mereka, di antaranya dalam hadits Nabi 
berikut. 
3. Kerukunan Antara Umat Beragama dengan Pemerintah 
Keadaan plural beragama terkadang menjadi ciri khusus suatu Negara. 
Namun, dari keadaan plural tersebut tidak dapat dihindarkan yang namanya 
ketegangan, kekerasan, atau konflik antaragama dalam berbagai bentuk 
manifestasinya.
112
 Sementara kerukunan merupakan faktor penting bagi terwujudnya 
stabilitas dalam menunjang pembangunan suatu bangsa. Juga merupakan modal 
utama bagi terwujudnya persatuan dan kesatuan dalam rangka mencapai tujuan dan 
cita-cita pembangunan suatu bangsa.
 113
 
Oleh sebab itu, pemerintah dalam suatu bangsa dalam mewujudkan 
kerukunan memiliki kekuatan imperatif, meskipun kerukunan dapat tercipta dengan 
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melibatkan seluruh elemen masyarakat. Karena pemerintah memiliki peran yang 
sangat kuat dalam mewujudkan kerukunan beragama, maka tugas pemintah dalam 
keharmonisan hidup yang plural adalah melakukan upaya konstitusional dan politik. 
Dalam hal ini, Pemerintah mengemas kerukunan melalui peraturan perundang-
undangan. Peraturan-peraturan tersebut tidak memihak kepada agama tertentu atau 
kepercayaan tertentu. 
Di sisi lain, umat beragama harus mentaati peraturan perundang-undangan 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah yang berkaitan dengan kerukunan antar umat 
beragama. Menerimanya dengan penuh tanggung jawab karena kerukunan antar 
umat beragama tidak akan terwujud jika terdapat lapisan masyarakat yang menolak 
atau menentang undang-undang yang berkaitan dengan kerukunan antar umat 
beragama. Mentaati peraturan pemerintah yang ditetapkan pemerintah digambarkan 
dalam firman Allah dalam QS. an-Nisa>’/4: 59 berikut. 
                    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad) dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.114 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah ikutilah ajaran Kitab (al-Qur’an) 
dan amalkan sunnah-sunnahnya (Sunnah Rasulullah), serta segala perintah yang 
menyangkut masalah taat kepada Allah dari pemegang kekuaasaan (ulil amri) wajib 
ditaati kecuali perintah untuk durhaka kepada Allah, karena sesungguhnya tidak ada 
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ketaatan kepada makhluk bilamenganjurkan untuk berbuat durhaka terhadap Tuhan 
Yang Maha Pencipta.
115
 
Dengan demikian, jika di bawah pada konteks pemerintahan di mana ulil 
amri dimaknai sebagai pemegang kekuasaan (pemerintah), maka apabila pemerintah 
menetapkan aturan yang berkaitan dengan kerukunan hidup antar umat beragama di 
mana aturan tersebut tidak memihak kepada golongan agama tertentu, dirumuskan 
dengan penuh kebijakan, keadilan dan pertimbangan yang baik, wajib taat. Dan 
apabila umat beragama menerima aturan tersebut dengan penuh tanggung jawab 
maka kerukunan antar umat beragama dengan mudah terwujud atas partisipasi setiap 
lapisan masyarakat, setiap person umat beragama.
116
 
Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kendati pun pemerintah merupakan pihak 
pemrakarsa kerukunan, namun secara resmi sering dinyatakan bahwa esensi 
kerukunan merupakan tanggung jawab agama itu sendiri, bukan pemerintah. Oleh 
karena itu, apabila terjadi perselisihan baik intern suatu agama maupun ekstern umat 
beragama dapat diselesaikan oleh umat beragama itu sendiri. Pemerintah dalam hal 
ini bertindak sebagai penengah (arbiter).
117
 Artinya pemerintah bukanlah faktor 
dominan dalam menentukan kerukunan hidup umat beragama. Hal ini mengandung 
pesan bahwa agama tidak berada di bawah bayang-bayang kekuasaan dan pengaruh 
pemerintah. Pada tahap selanjutnya proyek kerukunan antar umat beragama diambil 
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alih oleh masyarakat sendiri baik Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) maupu. 
Organisasi Kemasyarakatan (Ormas), dengan berbagai corak yang dimunculkan dari 
kreativitas sosial sebagai hasil perjumpaan agama-agama.
118
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BAB III 
ANALISIS QS. AL-MUMTAH}ANAH/60: 8-9 
A. Ayat dan Terjemahnya 
Ayat yang menjadi kajian dalam skripsi ini adalah QS. al-Mumtah}anah/60: 8-
9 sebagai berikut. 
                             
                           
                          
            
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.
119
 
Yang menjadi kajian dalam tulisan ini adalah QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9. 
QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 penulis maknai sebagai ayat-ayat kerukunun hidup antar 
umat beragama. QS. al-Mumtah}anah/60: 8 bagi penulis memberikan isyarat untuk 
tetap hidup rukun dengan orang-orang yang berbeda agama (non-muslim) dengan 
jalan Allah swt. memerintahkan untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada non-
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muslim selagi mereka memerangi dan mengusir dari negeri sendiri. Tetapi bagi 
orang-orang melakukan permusuhan terhadap umat Islam dengan jalan memerangi 
umat islam, atau mengusir umat Islam dari negeri yang mereka tempati, dan atau 
orang Islam yang membantu musuh umat untuk melakukan pengusiran terhadap 
umat Islam, maka bagi mereka tidak ada perbuatan baik atau adil terhadap mereka. 
Hal ini penulis pahami dari QS. al-Mumtah}anah/60: 9. 
B. Makna Kosa Kata 
Kata مكهنيلا (Allah tidak melarang kamu) merupakan fi’il mudha>ri’ dari kata 
ىََهو. Dalam al-Qur’an kata َىَهو dan seakar dengannya disebut 56 kali. Kata ًَْهو pada 
mulanya berarti batas akhir. Dari sini lahir kata َةٌَاِهو yang berarti akhir sesuatu 
karena bila sesuatu berakhir maka ia telah mencapai batasnya. Dari sini pula kata َىَهو 
mengandung arti melarang supaya tidak melampaui batas. Kata ًَْهو berarti larangan 
dari/terhadap sesuatu karena bila itu diindahkan maka seseorang berhenti pada batas. 
Kata ىََهو digunakan dengan arti menahan diri dari hawa nafsu. Misalnya tersebut 
dalam QS. al-Na>zi’at/79: 40-41. Pemaknaan dengan menahan diri artinya dirinya 
dilarang untuk memenuhi keinginan hawa nafsunya. Kata ىََهو untuk menjelaskan 
segala macam bentuk larangan Allah dan Rasul-Nya.
120
 
Kata ُقٌمُكُىِهت  merupakan bentuk kata kerja (fi’il mudha>ri’) dari kata َََمتق yang 
mengadung tiga pengertian, yaitu berkelahi melawan seseorang, ‘a>da>hu (memusuhi), 
dan ha>raba al-a’da>’ (memerangi musuh). Bentuk mashdarnya adalah لَاِتق, yang 
menurut Ibnu Faris mengandung dua pengertian, yaitu idzlal (Merendahkan, 
menghina, melecehkan) dan ima>tah (membunuh, mematikan). Di samping itu, kata 
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qatala juga mengandung beberapa pengertian yaitu ama>ta (membunuh) dan la’ana 
(mengutuk). Maka yang dimaksudkan dengan memerangi karena agama dalam QS. 
al-Mumtahanah/60: 8-9, sejalan dengan pemaknaan kata qatala itu sendiri.121 
Kata نيدلا yang asal katanya terdiri atas tiga huruf َد–ََي–َن  yang menunjuk 
pada makna dasar ketaatan, ketundukan, kerendahan diri.
122
 Terdapat beberapa 
variasi makan di>n dalam lisa>n al-‘Arab, di antaranya 1) al-Jaza> wa al-muka>fa’ah 
(balasan dan ganjaran); 2) al-‘A>dah wa al-sya’an (keperluan/kepentingan); 3) al-da>’ 
(obat); al-z|ull (tunduk, merendahkan diri).123 Kata di>n mempunyai banyak arti antara 
lain ketundukan, ketaatan, perhitungan, balasan. Juga berarti agama karena dengan 
agama seseorang bersikap tunduk dan taat serta akan diperhitungkan seluruh 
amalnya.
124
 Kata di>n dalam bahasa Indonesia diartikan dengan ‚agama‛, dalam 
ensiklopedia Islam didefinisikan bahwa agama adalah mengandung pengertian 
tunduk dan patuh kepada Allah swt. dengan demikian, agama berarti suatu jalan 
hidup yang wajib ditaati oleh umat manusia dan menjadi pedoman dan pegangan 
hidup agar selamat di dunia dan di akhirat kelak.
125
 Lebih jauh dipahami bahwa 
semua kata yang berasal dari wazan (pola timbangan) َناد–ََُهٌذٌ  adanya hubungan dua 
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pihak, pihak pertama mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibanding pihak yang 
kedua.
126
 
Kata َْمُكىُجِرُْخٌ merupakan bentuk kata kerja imperfektum (fi’il mudha>ri) dari 
kata ََجَرَخ yang bermakna keluar dari suatu tempat, seperti tempat tinggal, negeri, 
atau perlindungan, atau keluar dari suatu keadaan, baik internal maupun eksternal. 
Makna keluar suatu tempat dapat dilihat antara lain di dalam QS. Maryam/19: 11. 
Sedang makna keluar dari suatu keadaan dapat ditemukan pada QS. Tha>ha/20: 22. 
Kharaja merupakan kata kerja bentuk intransitif (fi’il lazi>m). Kata ini di dalam al-
Qur’an ditemukan banyak sekali di dalam berbagai macam pola perubahannya yang 
dipengaruhi oleh peribahan subjek atau pelaku. Yang di dalam pola kata kerja 
perfektum (fi’il ma>dhi >) terdapat di dalam 13 ayat dan di dalam pola kata kerja 
inperfektum (fi’il mudha>ri’) terdapat di dalam 30 ayat. Di antara contohnya di dalam 
al-Qur’an dapat dilihat pada QS. Maryam/19: 11 dan QS. al-Ma’a>rij/70: 43. Adapun 
dengan pola kata kerja perintah (fi’il amar) terdapat di dalam 7 ayat, misalnya di 
dalam QS. al-A’ra>f/7: 18.127 
Dari bentuk intransitif, kharaja dapat diubah ke dalam bentuk kata kerja 
transitif (fi’il muta’addi) dengan menambahkan awalan berupa hamzah (ء) sehingga 
menjadi akhraja – yukhriju – ikhra>j wa mukhraj yang artinya mengeluarkan atau 
memunculkan, baik secara fisik maupun non-fisik.
128
 Maka yang dimaksudkan dalam 
QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 dengan dengan bentuk pola kata transitif, مُكىُجِرُْخٌ dan 
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مُكِجاَرِْخإ mengeluarkan kamu. Mengeluarkan kamu dari negerimu sama halnya 
dengan mengusir kamu dari negerimu. 
Kata نمَمكريد  berasal dari akar kata راد dan berbagai derivasinya di dalam al-
Qur’an disebut 55 kali, tersebar di dalam beberapa ayat dan surah, di antaranya QS. 
al-Baqarah/2: 94, QS. al-A’ra>f/7: 145, dan QS. al-An’a>m/6: 32. Kata راد berasal dari 
ََرَوَد yang secara terminologi bermakna bergerak dan kembali pada sempat semula, 
(istrahat setelah ia bergerak dan melakukan aktivitasnya). Pengertian kata ini 
kemudian meluas pada pengertian lain yakni tempat tinggal/rumah karena rumah 
berfungsi sebagai tempat kembali manusia setelah melakukan berbagai aktivitas 
sehari-hari. Juga bisa bermakna sebuah kamar di dalam mesjid haram yang dijadikan 
tempat istrahat setelah melakukan t}awaf keliling Ka’bah. Di samping pengertian 
tersebut di atas, راد bisa bermakna perkampungan karena setelah seseorang 
melakukan berbagai perjalanan, dia akan kembali kekampungnya. 
Kata مهوربت terambil dari kata َّرب (birr) yang berarti kebajikan yang luas.129 
Selain itu, kata yang terdiri huruf-huruf ba’ dan ra’ ganda mengandung empat makna 
dasar yaitu Pertama, kebenaran, dari sini lahir makna ketaatan, karena yang taat 
membenarkan yang memerintahnya dengan tingkah laku; menepati janji karena yang 
menepati janjinya membenarkan ucapannya; juga makna kejujuran dan cinta. Kedua, 
daratan sebagai lawan dari lautan (bahr), dari sini lahir kata bariyah yang berarti 
padang pasir, luas dan masyarakat manusia, karena daratan atau padang pasir 
sedemikian luas dan masyarakat manusia pada umumnya hidup di daratan. Ketiga, 
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jenis tumbuhan dan keempat, meniru suara; seorang yang suaranya keras dan banyak 
bicara tampa dipahami dinamai barbarah dari sini lahir istilah barbar.
130
  
Juga kata  ّربلا (al-birr) sebagai pecahan dari kata al-barr memiliki arti at-
tawassu’ fi fi’lil-khair (kelapangan di dalam mengerjakan kebajikan). Al-birr, lanjut 
al-Ashfahani dalam M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an, meliputi dua aspek 
(cakupan arti), yaitu Pertama, pekerjaan hati seperti keyakinan (itikad) yang benar 
dan niat yang suci. Kedua, pekerjaan anggota badan seperti ibadah kepada Allah, 
menginfakkan harta di jalan Allah, dan lain-lain. Misalnya, di dalam ungkapan birrul 
wa>lidain yang diartikan at-tawassu’ fi al-ihsa>n ilaihima> (keluasan untuk berbuat baik 
kepada keduanya) mencakup kedua makna al-birr tersebut karena birrul wa>lidain 
selain harus melibatkan aktivitas fisik, juga melibatkan aktivitas psikologi seperti 
kasih sayang, perhatian, dan lain-lain.
131
 
Kata َاوطسقت (tuqsit}u>) di dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk kata 
turunannya disebut 25 kali. Di dalam bentuk mashdar (verbal-noun) disebutkan 
sebanyak 15 kali. Di dalam bentuk ism tafdhi>l disebut sebanyak 2 kali. Di dalam 
bentuk fi’il mudhari disebut sebanyak 2 kali. Di dalam bentuk perintah disebut satu 
kali, sedangkan di dalam bentuk ism fa>’il (ejektif aktif) disebut 5 kali masing-
masing 2 kali berasal dari bentuk tsula>tsi> dan dalam bentuk mazi>d disebut sebanyak 
3 kali. Istilah al-qisth dengan berbagai bentuk turunannya di dalam al-Qur’an secara 
umum berbicara mengenai keadilan, terutama pada aspek terselenggaranya hak-hak 
yang menjadi milik seseorang secara proporsional. Dari 25 kali pengungkapan al-
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qisth tersebut hanya dua ayat yang mengandung kecurangan dan kekufuran, masing-
masing di dalam QS. al-Jin/72:14 dan 15. Dua ayat tersebut menunjuk pada 
golongan jin yang dinyatakan bahwa sebagian di antara mereka ada yang senantiasa 
berserah diri kepada Allah dan ada pula yang curang dan menyimpang dari 
kebenaran.
132
  
Selain dari dua ayat tersebut di atas, al-qisth dengan berbagai bentuk 
turunannya berbicara tentang keadilan yang berkaitan dengan penempatan sesuatu 
secara proporsional. Karenanya, keadilan yang diungkap dengan istilah itu 
menyangkut berbagai konteks yang bervariasi. Salah satunya adalah sebagai salah 
satu nama Allah SWT. Yaitu al-Muqsith sebagai penegak keadilan (QS. Ali 
‘Imra>n/3: 18). Sementara keadilan yang dimaksud dalam QS. Al-Mumtah}anah/60: 8 
semakna dengan keadilan dalam memelihara harta anak yatim yaitu berupaya 
mengendalikan diri dan tidak berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim, begitu 
pun dalam QS. Al-Mumtah}anah/60: 8 berlaku adil yang dimaksud adalah bahwa 
dalam konteks hubungan sosial kemasyarakatan dengan non-muslim yang tidak 
mengambil sikap bermusuh dengan dengan umat Islam, kepada mereka dianjurkan 
untuk berbuat baik dan berlaku adil, artinya bersikap tenggang rasa mengendalikan 
diri dari kemungkinan berbuat tidak adil kepada mereka disebabkan perbedaan 
agama.
133
 
Kata اورهظ (z}a>haru>) berasal dari kata رىهظ (z}uhu>r) di mana menurut 
pengarang Mu’jam Maqa>yis al-Lugah dalam M. Quraish Shihab Ensiklopedi al-
Qur’an kata z}uhu>r merujuk pada makna dasar (makna denotatif) kuat dan nyata. 
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Sedangkan Muhammad Ismail Ibrahim mengatakan z}uhu>r adalah jelas atau muncul 
setelah tersembunyi. Dari makna dasar ini berkembang makna konotatif di antaranya 
mendaki atau memanjat, mengalahkan, pertolongan, punggung, mengetahui, tengah 
hari (waktu z}uhu>r), permukaan atau bagian luar, jalan darat, banyak dan tersebar, 
dan perabot rumah tangga. Pemakaian makna-makna konotatif ini disesuaikan 
dengan konteks atau topik pembicaraan yang sedang berlangsung.
134
 
Mendaki, mengalahkan, menolong, dan punggung dikatakan z}uhu>r karena 
orang yang mendaki, orang yang mengalahkan musuhnya, orang yang menolong 
orang lain, harus memiliki kekuatan sebagaimana juga halnya punggung harus kuat 
karena merupakan tempat meletakkan sesuatu yang dipanggul. Begitu pula waktu 
tengah hari dikatakan waktu z}uhu>r karena adalah karena waktu itu adalah waktu 
yang paling terang, segala sesuatu akan lebih tampak jelas pada waktu itu. 
Sedangkan mengetahui rahasia dikatakn z}uhu>r karena orang yang mengorek rahasia 
adalah orang yang berusaha untuk mengangkat rahasia tersebut ke permukaan.
135
 
Kata نىمهظنا (al-zh}a>limu>n) berasal dari kata مهظ (Zh}ulm) dan semua  kata 
turunannya terulang sebanyak 315 kali di dalam al-Qur’an. Secara bahasa, kata 
zh}ulm (مهظ) terdiri dari huruf zha, la>m, mi>m. Menurut Ibnu Faris dalam M. Quraish 
Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an, akar kata tersebut mempunyai dua makna dasar, 
yaitu menunjuk pada makna ‘kegelapan’, sebagai antonim dari kata nu>r (رىو = 
cahaya) dan menunjuk pada makna menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
Makna ‘kegelapan’ dinyatakan dengan ةمهظ (zh}ulmah). Makna ‘menempatkan 
sesuatu tidak pada tempatnya’ itu dapat disebabkan karena kurang dari yang 
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semestinya atau lebih dari yang semastinya, bukan pada waktu yang semestinya atau 
bukan pada tempat yang semestinya. Kata zh}ulm juga dipakai pada makna 
‘melenceng dari kebenaran’ yang diumpamakan sebagai sebuah titik atau isi penuh 
sebuah lingkaran; apabila titik atau isi dari lingkaran itu kurang (tidak penuh) atau 
lebih/melampaui maka disebut melenceng. Dengan demikian, kata zh}ulm dipakai 
untuk semua dosa, baik yang kecil maupun yang besar sehingga Nabi A>dam as. yang 
melakukan pelanggaran disebut zh}a>lim begitu juga iblis disebut zh}a>lim, meski 
pelanggaran keduanya sangat jauh perbedaannya. Selain itu, kata zh}ulm dalam al-
Qur’an memiliki makna yang bervariasi, misalnya aniaya, kejahatan, dosa, 
ketidakadilan (QS. Yu>nus/10: 47); kesewenang-wenangan dan kemusyrikan (QS. 
Luqma>n/31: 11); kekafiran (QS. Ali ‘Imra>n/3: 86). Makna-makna yang bervariasi itu 
dikelompokkan oleh sebagian ulama kepada tiga bentuk yaitu kelaliman manusia 
terhadap Allah termasuk di dalam adalah kekafiran, kemusyrikan, dan kemunafikan; 
kelaliman manusia terhadap manusia lain; kelaliman manusia terhadap dirinya.
136
 
C. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologi muna>sabah adalah bahasa Arab yang berasal dari kata بساو, 
بساىٌ, ةبساىم yang berarti dekat, mirip, serupa, dan rapat. ةبساىمنا mirip dengan ةبراقمنا 
yaitu mendekatkan dan menyesuaikan.
137
 Misalnya, seseorang dengan anak 
pamannya (sepupu) akan terwujud sebuah kedekatan antara keduanya dalam artian 
ada ikatan, hubungan darah atau nasab yang mendekatkan mereka. Kata tersebut 
juga berarti al-ra>bit} yang berarti ikatan, pertalian, atau hubungan.
138
 Sedangkan 
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secara terminologi munasabah merupakan segi-segi hubungan antarkalimat, ayat, 
dan surah.
139
 
Beranjak dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa ilmu munasabah al-
Qur’an membahas tentang hubungan antarkalimat, ayat ataupun surah secara 
terperinci. Pengetahuan tentang munasabah memiliki peranan yang sangat besar 
dalam memahami keserasian antara makna kalimat. Ayat ataupun surah, mukjizat al-
Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya dan 
keindahan gaya bahasanya.
140
 
Munasabah merupakan salah satu dari bagian pembahasan ulum al-Qur’an. 
Di mana pembahasan tentang muna>sabah pertama kali diperkenalkan oleh ulama 
yang bernama Ima>m Abu> Bakr al-Naisabu>ri> atau Abu Bakr ‘Abdullah ibn 
Muh{ammad Ziya>d al-Naisabu>ri> (w. 324). Kemudian dalam pertumbuhannya terdapat 
dua aliran. Pertama, pihak yang mengatakan secara pasti adanya pertalian yang erat 
antar kalimat, ayat, dan surah. Kelompok ini diwakili oleh syaikh ‘Izzuddin ibn 
‘Abdissala>m atau ‘Abd Aziz ibn ‘Abdissala>m (w. 577-600 H). Kedua, pihak yang 
mengatakan bahwa munasabah tidak ada dan tidak dibutuhkan , karena al-Qur’an 
ditulis serta dibukukan secara tauqi>fi>.
141
 
Terlepas dari dua pihak yang berbada pendapat tentang muna>sabah, dapat 
dilihat dalam prakteknya sampai saat ini menunjukan bahwa munasabah merupakan 
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bagian yang tidak terpisahkan dari ulum al-Qur’an ketika berusaha menerjemahkan 
atau menafsirkan al-Qur’an. 
Perintah untuk memusushi kaum kafir (non-muslim) yang diuraikan oleh 
ayat-ayat yang sebelumnya, misalnya QS. al-Mumtah}anah/60: 1 yaitu menjadikan 
musuh Allah dan musuh umat Islam dalam hal ini orang-orang yang ingkar kepada 
kebenaran sebagai teman akrab atau teman setia. boleh jadi menimbulkan kesan 
bahwa semua non-muslim harus dimusuhi. Untuk menampik kesan keliru ini, QS. 
Al-Mumtah}anah/60: 8-9 menggariskan prinsip dasar hubungan interaksi antara kaum 
muslimim dan non-muslimin.  
Dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 secara tegas menyebut nama Yang Maha 
Kuasa dengan menyatakan Allah yang memerintahkan kamu bersikap tegas terhadap 
orang kafir – walaupun keluarga kamu tidak melarang kamu menjalin hubungan dan 
berbuat baik terhadap orang-orang yang tidak memerangi kamu karena agama dan 
tidak pula mengusir kamu dari negeri kamu. Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dalam bentuk apapun bagi mereka dan tidak juga melarang kamu berlaku adil kepada 
mereka. Kalau demikian, jika dalam interaksi sosial mereka berada di pihak yang 
benar, sedang salah seorang dari kamu berada di pihak yang salah, maka kamu harus 
membela dan memenangkan mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. Allah tidak lain hanya melarang kamu menyangkal orang-orang 
yang memerangi kamu dalam agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan 
membantu orang lain dalam pengusiran kamu – melarang kamu – untuk menjadikan 
mereka teman-teman akrab tempat menyimpan rahasia dan penolong-penolong yang 
kamu andalkan. Barang siapa yang mengindahkan tuntunan ini, maka merekalah 
orang-orang yang beruntung dan barang siapa menjadikan mereka sebagai teman-
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teman akrab tempat menyimpan rahasia maka mereka itulah yang sungguh jauh 
kebejatannya – tidak selain mereka – orang-orang z}alim yang sungguh mantap 
kezalimannya.
142
 
Hubungan QS. al-Mumtah}anah/60: 1 dan 9 yaitu sama-sama menegaskan 
larangan untuk menjadikan teman akrab atau penolong orang-orang yang berusaha 
memusuhi umat Islam. Dalam hal ini yaitu orang yang membantu musuh umat Islam 
untuk menghancurkan umat Islam setelah mengetahui berita-berita tentang 
Muhammad secara rahasia melalui umat Islam karena disebabkan kasih sayang umat 
Islam, sementara mereka dalam keadaan ingkar. 
 Selanjutnya setelah Allah swt. Memberikan larangan tidak bolehnya 
mengambil teman atau sebagai kawan akrab orang-orang yang berusaha membantu 
orang-orang di luar Islam untuk menghancurkan umat Islam di mana mereka disebut 
sebagai orang-orang yang z}alim dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 9. Kemudian 
dipertegas lagi oleh ayat berikutnya QS. al-Mumtah}anah/60: 13 yang menyeruh 
kepada orang-orang beriman atau orang berpegang teguh dalam Agama Allah untuk 
tidak mengambil orang-orang z}alim (dimurkai) tersebut sebagai penolong. Hal ini 
barangkali disebabkan oleh sifat orang keza}alimannya dalam hal ini membantu 
musuh Islam untuk mengncurkan umat Islam. 
Sehingga bertemulah akhir ayat dan awal ayat QS. al-Mumtah}anah/60 yang 
menegaskan untuk tidak menjadikan teman akrab musuh Allah dan musuh umat 
Islam dalam hal ini yaitu orang-orang memerangi umat Islam, membunuh, mengusir, 
atau membentu musuh umat Islam untuk menghancurkan umat Islam. Selain itu, QS. 
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surah al-Mumtahanah/60: 8 sebagai jawaban atas tudingan terhadap Islam bahwa 
Islam identik dengan kekerasan, Islam adalah yang intoleran, diskriminan, enggan 
hidup dengan non-muslim, atau terdapat ayat yang melarang umat mengambil non-
muslim sebagai kawan atau teman akrab. Hingga dapat menimbulkan kesan bahwa 
Islam itu anti kerukunan. Misalnya dalam QS. Ali ‘Imra>n/3: 118. 
                             
                              
    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang-
orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, 
(karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka 
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah 
kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti.
143
  
 Ayat tersebut di atas secara tegas menyatakan bahwa umat Islam dilarang 
untuk berteman akrab dengan orang-orang selain dari agama Islam. Larangan seperti 
ini, tanpa mempelajari lebih jauh akan menimbulkan kesan bahwa umat Islam 
sepenuhnya memusuhi umat agama lain, tidak berkenan untuk bersahabat, dan umat 
anti toleransi dan kerukunan. Keadaan seperti demikian akan mengganggu 
keseimbangan sosial sehingga kerukunan beragama sulit untuk dibentuk karena 
masing-masing umat beragama enggan untuk saling bersahabat yang diakibatkan 
oleh kesan keliru tersebut. 
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Oleh sebab itu, menampik kesan keliru ini, QS. al-Mumatah}anah/60: 8 
menggambarkan prinsip dalam agama Islam dalam bergaul dengan non-muslim. 
Prinsip yang dimaksud adalah bahwa umat Islam tidak dilarang untuk berbuat baik 
dan berlaku adil kepada non-muslim sepanjang umat non-muslim tidak melakukan 
tindakan merugikan terhadap umat Islam sebagaimana digambarkan dalam QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9, baik tindakan tersebut ditujukan kepada individu umat Islam 
atau ditujukan kepada kelompok umat Islam, atau umat Islam secara keseluruhan di 
manapun mereka berada. 
D. Penjelasan Tafsir Ayat 
                            
     َ 
‚Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari 
kampung halamanmu‛144 
Maksudnya adalah Allah tidak melarang kalian berbuat baik kepada orang-
orang kafir yang tidak memerangi kalian karena agama, seperti kaum wanita dan 
orang-orang lemah di antara mereka.
145
 Kalimat مكىهتاقٌَمن (tidak memerangi kamu) 
menggunakan bentuk mudhari’. Ini dipahami sebagai ‚mereka secara faktual sedang 
memerangi kamu‛, sedang kata ًف yang berarti dalam mengandung isyarat bahwa 
ketika itu mitra bicara bagaikan berada dalam wadah tersebut sehingga tidak ada 
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dari keadaan meraka yang di luar wadah itu.
146
 Dengan kata هٌذناًَف (dalam agama) 
tidak termasuklah peperangan yang disebabkan karena kepentingan duniawi yang 
tidak ada hubungannya dengan agama, dan tidak termasuk pula siapa pun yang tidak 
secara faktual memerangi umat Islam. Antara lain pada masa Nabi yakni suku 
Khuza>’ah dan kabilah-kabilah lain yang berunding dengan Rasulullah saw. untuk 
tidak berperang dan melakukan pengusiran,
147
 demikian juga wanita-wanita, dan Ahl 
adz-Dzimmah (penduduk negeri dari Ahl al-Kitab yang membayar pajak). Berbuat 
baik terhadap mereka adalah salah satu bentuk akhlak mulia. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Siti Qutailah (bekas istri Abu 
Bakar) yang telah diceraikan pada zaman jahiliah datang kepada anaknya Asma binti 
Abu Bakar, membawa bingkisan. Asma menolak pemberian itu bahkan tidak 
memperkenankan ibunya masuk ke dalam rumah. Setelah itu, ia mengutus seseorang 
Aisyah (saudaranya) untuk bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah saw. maka 
Rasulullah pun memerintahkan untuk menerimanya dengan baik serta menerima 
pula bingkisannya.
148
  
Atau dalam riwayat lain yang tidak bertentangan, telah diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam Jamaah Akharin, dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, ‚telah 
datang Qutailah binti Abdul ‘Uzza kepada anak perempuannya, Asma’ binti Abu 
Bakar dengan membawa beberapa hadia, yaitu bumbu yang dibuat dari kardal dan 
zabib, keju, dan minyak samin padahal ia adalah seorang wanita musyrik. Maka 
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Asma’ menolak untuk menerima hadiahnya atau memasukkan ke rumahnya, 
sehingga ia meminta ‘Aisyah ra. agar menanyakan kepada Rasulullah saw. perihal 
ini. ‘Aisyah pun menanyakannya dan Allah menurunkan: la> yanha >kumulla>h. 
Kemudian Rasulullah saw. memerintahkannya agar dia menerima hadiahnya dan 
memasukkannya ke rumahnya.
149
 
Kata مهوّربت (tabarru>hum) terambil dari kata َّرب (birr) yang berarti kebajikan 
yang luas. Salah satu nama Allah swt. adalah al-Bar. Ini karena Allah demikian luas 
kabajikan-Nya. Dataran yang terhampar di persada bumi ini dinamai bar karena 
luasnya. Dengan penggunaan kata tersebut oleh ayat di atas, tercermin izin untuk 
melakukan aneka kebajikan kepada non-muslim, selama tidak membawa dampak 
negatif bagi umat muslim. Disebutkan dalam salah satu hadis Rasulullah saw. 
sebagaimana berikut. 
 يرثك نب دممح انأ بويأ نب دممح انأ قاحسإ نب دحمأ ركب وبأ انأ ظفالحا للها دبع وبأ انبرخأ
ا تعسم : لاق رواسلما نب للها دبع نع يرشب بيأ نب كللما دبع نع نايفس انأ لوقي سابع نب
 : لوقي ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر تعسمنمؤلما سيل  لىإ عئاج هراج و عبشي يذلاب
بنج )يقهيبلا هاور(150 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Abu> Abdillah al-Ha>fiz}, telah mengabarkan 
kepada kami Abu> Bakar Ahmad bin Isha>q, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ayyu>b, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
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Kas|i>r, telah mengabarkan kepada kami Sufya>n dari Abd al-Malik bin Abi> 
Basyi>r dari Abdullah bin al-Musa>wir berkata: ‚saya mendengar Ibnu ‘Abba>s‛ 
dia berkata: ‚saya mendengar Rasulullah saw. berkata: ‚bukanlah Mukmin, 
orang yang (kondisinya) kenyang, sementara tetangga yang di sampingnya 
(dalam kondisi) lapar.‛ (HR. Al-Baihaqi) 
Hidup bertetangga sudah menjadi kebutuhan manusia sebagai makhluk 
sosial, atau manusia yang tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Dalam hal ini, 
boleh jadi yang menjadi tetangga di lingkungan yang di tempati adalah non-muslim. 
Sementara non-muslim tersebut tidak pernah melakukan hal-hal yang dapat 
merugikan tetangga muslimnya. Maka sebagai bentuk kebajikan yang mesti 
dilakukan oleh seorang muslim dalam bertetangga tersebut adalah jangan 
membiarkan orang non-muslim tersebut berada dalam kesusan. Dalam hal ini, selain 
menjaga keadaan kelurganya sendiri juga perlu memperhatikan keadaan 
tetangganya. Bahkan dikecam orang-orang yang tetangganya tidak aman dari 
perbuatannya. 
Kata مهٍنإ (ilai>him/kepada mereka) yang dirangkaikan dengan kata اىطسقت 
(tuqsitu>) dipahami oleh al-Biqa’i sebagai isyarat bahwa hal yang diperintahkan ini 
hendaknya diantar hingga sampai kepada mereka. Tulisnya lebih lanjut, hal ini 
mengisyaratkan bahwa sikap yang diperitahkan ini termasuk bagian dari hubungan  
yang diperintahkan, dan bahwa itu tidak akan berdampak negatif bagi umat Islam  
walau mereka memaksakan diri mengirimnya dari jauh 
َََ َ  ََََ 
‚Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil‛151 
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 Akhirnya ayat ini ditutup oleh Allah swt. dengan bahwa Allah swt. 
menyukai orang-orang yang berbuat adil. Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan 
atau berlaku adil kepada orang-orang yang tidak memerangi atau memusuhi agama 
Islam, maka ia telah melakukan kebajikan yang dicintai atau disukai oleh Allah swt. 
dan pastinya akan mendapat ganjaran di akhirat kelak. 
                          
                         
‚Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu 
orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari 
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa 
menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim‛152 
Dalam hal ini bahwa orang yang membuat hubungan baik dengan musuh 
yang nyata jelas memusuhi Islam, memerangi dan bahkan sampai mengusir atau 
membantu pengusiran, jelaslah dia itu orang yang aniaya.
153
 Sebab mereka 
bersahabat dengan orang-orang yang tidak boleh dijadikan sahabat dan meletakkan 
persahabatan mereka bukan pada tempatnya, bahkan menyalahi perintah Allah.
154
 
Juga orang-orang yang bersahabat dengan musuh Islam dalam ini telah 
merusak strategi atau siasat perlawanan terhadap musuh. Dan dapat dikatakan 
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bahwa orang-orang yang bersahabat dengan musuh Islam tidak teguh imannya, tidak 
ada gairahnya dalam mempertahankan agama. Sama halnya dengan orang yang 
mengaku dirinya seorang Islam tetapi dia berkata: ‚bagi saya segala agama itu 
adalah sama saja, karena sama-sama baik tujuannya.‛ Orang yang berkata demikian 
nyatalah bahwa tidak ada agama yang mengisi hatinya. Kalau dia mengatakan 
dirinya Islam, maka perkataan itu sesuai dengan kenyataannya. Karena bagi orang 
Islam sejati, agama yang sebenarnya itu hanya Islam.
155
 Maka orang-orang yang 
bersahabat dengan musuh Islam atau berbuat untuk menhancurkan Islam demi 
musuh Islam, Allah swt. menyebutnya mereka sebagai orang-orang yang aniaya atau 
zhalim. Selain itu, untuk tindakan non-muslim yang memerangi umat Islam, umat 
Islam diizinkan untuk melawan, sebagaimana yang firman Allah swt. dalam QS. al-
Hajj/22: 39-40. 
                       
                          
                      
                     
Terjemahnya: 
Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka itu. 
(yaitu) orang-orang yang diusir  dari kampung halamannya tanpa alasan yang 
benar, hanya karena mereka berkata, ‚Tuhan kami ialah Allah.‛ Seandainya 
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
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ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya disebut nama 
Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.
156
 
Ayat tersebut di atas membolehkan pembelaan diri, negara, harta, dan 
kehormatan walaupun mengakibatkan terenggutnya nyawa lawan atau yang 
bersangkutan. Jika yang bersangkutan wafat, ia dinilai syahid, sedang jika lawannya 
kehilangan nyawa, atau apa pun, yang bersangkutan tidak dituntut. Dengan ayat ini 
pula, al-Qur’an telah mendahului hukum positif tentang bolehnya melakukan 
tindakan apa pun yang sesuai untuk mempertahankan diri dan hak seseorang/satu 
masyarakat. Bila hal ini dilakukan seseorang atau satu masyarakat, mereka tidak 
dapat dituntut tidak juga tindakan mereka dipersamakan dengan teorisme.
157
  
Artinya bahwa terhadap orang-orang yang berbuat aniaya terhadap umat 
Islam atau umat non-muslim yang berbuat aniaya terhadap umat Islam seperti 
melakukan tindakan pembunuhan, pengusiran, atau hal lain yang merugikan umat 
Islam, maka umat Islam diizinkan untuk memberikan perlawanan. Dan perlawanan 
tersebut tidak dinilai sebagai perbuatan yang keji, juga tidak akan dituntut atas 
perbuatannya jika kemudian lawannya berada pada kondisi yang buruk.  
Walaupun bukan semua kaum muslimin diusir dari kampung halaman 
mereka, dalam hal ini QS. al-Hajj/22: 40 tetap memberikan izin semua kaum 
muslimin, baik yang diusir maupun tidak, untuk mengangkat senjata membela 
saudara-saudaranya yang terusir atau teraniaya. Ini karena kaum muslimin bagaikan 
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satu jasad, salah satu anggota jasad menderita, seluruh tubuh merasakan 
penderitaan.
158
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BAB IV 
KERUKUNAN BERAGAMA DALAM QS. AL-MUMTAH}ANAH/60: 8-9 
A. Wujud Kerukunan Beragama 
Untuk menampik kesan keliru terhadap umat Islam dalam hubungan 
pergaulan dengan non-muslim tentang Islam intoleran, diskriminan, anti kerukunan, 
dan lain-lain, QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 memberikan jawaban bijak tentang 
pergaulan atau hubungan dengan umat di luar Islam sebagai berikut. 
                             
                           
                          
         
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.
159
 
Dua ayat tersebut di atas berbicara bagaimana seharusnya bergaul atau 
menjalin hubungan keakraban atau hubungan sosial dengan umat non-muslim. 
Karena dengan dengan adanya hubungan sosial yang baik dalam masyarakat 
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keseimbangan sosial akan tercipta sehinggan kerukunan akan lebih mudah terjadi di 
lingkungan masyarakat yang plural agama. Kerukunan hidup antar umat beragama 
akan lebih mudah terwujud dengan mengikuti apa yang telah Allah swt. perintahkan 
dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 dengan jalan sebagai berikut. 
1. Berbuat Baik 
Jika ditelusuri labih jauh, maka akan didapatkan kesimpulan bahwa al-Qur’an 
sangat memperhatikan hal-hal yang bersifat sosial. Mulai zakat atau sedekah yang 
tujuannya untuk membantu orang-orang yang tidak mampu dalam ekonominya, 
sampai perbuatan-perbuatan lain yang bersifat sosial. Perbuatan-perbuatan yang 
sifatnya baik tersebut tidak hanya dilakukan untuk umat Islam saja, tapi al-Qur’an 
juga menganjurkan untuk dilakukan kepada umat selain agama Islan (non-muslim). 
Sebagaimana dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8 berikut. 
                          
                
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil.
160
 
Ayat tersebut di atas sangat menganjurkan umat Islam untuk berbuat baik 
dan berlaku adil tidak hanya pada kalangan umat Islam akan tetapi kepada orang 
yang berbeda agama pula yang tidak memerangi umat Islam, kemudian tidak pula 
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mengusir umat Islam dari negeri yang ditempati. Perbuatan baik yang dapat 
dilakukan sangat beragam dan perbuatan tersebut dapat membawa keakraban antara 
satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari kosa kata yang digunakan QS. 
al-Mumtah}anah/60: 8 untuk menunjuk perbuatan baik yaitu dengan kata  ّرب (birr). 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kata  ّرب (birr) berarti kebajikan yang 
luas.
161
 Kata birr biasa dipakai dalam hubungan seorang anak dengan kedua orang 
tuanya (birru al-wa>lidain) dalam bentuk berbakti kepada keduanya yang merupakan 
hak yang paling mulia setelah hak Allah.  Sehingga perintah berbuat baik dengan 
penggunaan term birr merupakan perbuatan yang mulia tidak hanya dalam arti fisial 
atau formalitas saja, tetapi penggunaan term birr dalam ayat tersebut berarti 
memberikan sebagian hak yang dimiliki kepada kepada non-muslim tanpa ada 
paksaan, juga diiringi dengan penghormatan.
162
 
Selain itu, dengan penggunaan kata birr oleh QS. al-Mumtah}anah/60: 8 
tercermin izin untuk melakukan aneka kebajikan bagi non-muslim selama tidak 
membawa dampak negatif bagi umat Islam.
163
 Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 
berbuat baik  dengan penggunaan term birr merupakan perbuatan yang mulia. 
Sementara bentuk kebajikan yang dapat dilakukan, seperti memberi sedakah kepada 
non-muslim sebagaimana firman Allah swt.  dalam QS. al-Baqarah/2: 272 berikut. 
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                      
                              
          
Terjemahnya: 
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida 
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi 
(pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).
164
 
Ibnu Abu hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Qasim ibnu At}iyyah, telah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Abdurrahman (yakni 
Addusytuki), ayahku telah menceritakan kepadaku dari ayahnya; Asy’as ibnu Ishaq 
telah menceritakan kepada kami dari Ja’far ibnu Abdul Mugirah, dari Sa’id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw. bahwa Nabi saw. memerintahkan agar 
janganlah diberi sedekah kecuali orang-orang yang memeluk Islam, hingga turunlah 
ayat ini, yaitu firman-Nya: 
      ..... 
Setelah ayat ini turun, maka Nabi saw. memerintahkan memberi sedekah 
kepada setiap orang yang meminta kepadamu dari semua kalangan agama.
165
 Dan 
masih banyak lagi perbuatan baik lainnya dapat dilakukan sepanjang perbuatan baik 
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tidak membawa dampak negatif bagi diri sendiri maupun umat Islam secara umum. 
Dalam hal ini, dengan melakukan berbagai bentuk perbuatan kepada non-muslim, 
sedang mereka juga ridha untuk menerima perlakuan tersebut dan masing-masing 
umat beragama sudah saling menganggap saudara, teman akrab, tidak ada lagi 
kebencian atau unsur permusuhan, maka kondisi rukun atau damai dalam lingkungan 
masyarakat yang plural agama akan lebih muda terbentuk. Maka rasa aman, tentram 
akan dirasakan oleh masyarakat yang plural tersebut dan keseimbangan sosial akan 
lebih baik, serta menjalankan aktivitas sehari-hari tidak ragu lagi akan hal-hal buruk 
yang dapat terjadi dalam lingkungan yang plural tersebut. 
2. Berlaku Adil 
Adil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai sebagai sama berat, 
tidak berat sebelah, tidak memihak, tidak sewenang-wenang.
166
 Hal ini berarti 
memberikan pemahaman bahwa keadilan menekankan pentingnya menempatkan 
sesuatu secara proporsional, tidak berat sebelah, tidak pilih kasih, dan tidak 
sewenang-wenang.
167
 Adil juga diartikan sebagai just, fair, impartial, rightful, 
lawful, honest (secara pantas, adil, tidak berat sebelah, berdasarkan keadilan, hukum 
yang sah, lurus hati).
168
 Dalam kamus Cambridge kata fair berarti treating everyone 
in the same way, so that no one has an advantage (perbuatan seseorang dengan cara 
yang sama, sehingga tidak ada seorang pun mendapatkan keuntungan).
169
 Pengertian 
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ini sejalan dengan pengertian yang dirumuskan dalam hukum Islam bahwa adil 
adalah mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik darri segi nilai maupun dari 
segi ukuran, sehingga sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah dan tidak berbeda satu 
sama lain.
170
 
Selain itu, terdapat pengertian lain mengenai adil. Dalam ilmu sosial adil 
didefinisikan sebagai adanya keseimbangan proporsional atas hak dan kewajiban 
setiap warga negara yang mencakup seluruh aspek kehidupan: ekonomi, politik, 
pengetahuan dan kesempatan. Juga adil dipahami sebagai hilangnya monopoli dan 
pemusatan salah satu aspek kehidupan yang dilakukan oleh kelompok atau golongan 
tertentu.
171
 Dalam ilmu tasawuf, adil dimaknai sebagai seseorang harus 
mendapatkan haknya dan memberikan kewajibannya. Dalam hal ini, yaitu 
mendamaikan perselisihan antara yang menzalimi dengan orang yang terzalimi.
172
 
Untuk makna adil, al-Qur’an menggunakan beberapa term misalnya al-‘adl 
dan al-qisth. Kata al-‘adl bermakna al-istiwa>’ (  ّءا  ِوتْسِلإا) yaitu suatu keadaan yang 
sama/lurus.
173
 Makna ini berarti menetapkan hukum dengan benar. Jadi orang yang 
adil adalah seseorang yang berjalan lurus dan sikapnya selalu mengunakan ukuran 
yang sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kata al-‘adl memiliki makna 
‚persamaan’, dan inilah makna asal kata al-‘adl yang menjadikan pelakunya tidak 
berpihak kepada salah satu. Sehingga ia hanya menegakkan keadilan terhadap orang 
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yang bersalah sesuai dengan hukum yang telah dtetapkan di dalam al-Qur’an dan 
sunnah. 
Sementara al-qisth, dalam kamus al-Munawwir memiliki banyak arti. Secara 
etimologi kata al-qisth bermakna an-nashi>b (ْبيِصَّنلا) artinya bagian dan ada beberapa 
makna yang semakna dengannya. Seperti al-qisth dapat bermakna al-miqda>r (  ّراَدْقِملا) 
artinya kadar, al-mi>za>n (  ّناَسْيِملا) artinya neraca atau timbangan, ar-rizq (  ّقْز ِّرلا) artinya 
rezeki, an-najm (  ّمْجَّنلا) artinya angsuran atau cicilan.
174
 
Al-‘adl dan al-qisth sama-sama memebicarakan tentang keadilan, namun 
aspek penerapannya dalam al-Qur’an adalah berbeda. Kata al-‘adl bersifat aktif 
dalam penerapannya yakni menempatkan segala sesuatu pada tempatnya walau tidak 
menyenangkan satu pihak. Dalam hal ini, tidak z}alim menjatuhkan keputusan 
sehingga yang tidak bersalah disalahkan juga.
175
 Sedang kata al-qisth bersifat pasif 
yakni suatu tindakan untuk mengendalikan diri dari berbuat kekejaman, atau 
penganiayaan sehingga menjadikan semua pihak senang.
176
\ 
Terlepas dari perbedaan kedua kata tersebut al-‘adl dan al-qisth, dalam 
penelitian ini yang menjadi objek kajian adalah QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 di mana 
ayat 8 dari suran ini menggunakan kata al-qisth, sehingga peneliti hanya akan 
memfokuskan pada keadilan yang dengan kata al-qisth. Sebagaimana penjelasan di 
atas bahwa keadilan dengan kata al-qisth berarti keadilan yang menyenangkan kedua 
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belah pihak atau kedua belah pihak tersebut rida dengan keputusan atau keadaan 
yang ada. Misalnya dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Ma>idah/5: 42 berikut. 
                       
                        
        
Terjemahnya: 
Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) 
yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad 
untuk meminta putusan), maka berilah putusan di antara mereka atau 
berpalinglah dari mereka, dan jika engkau berpaling dari mereka, maka 
mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau 
memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya 
Allah orang-orang yang adil.
177
 
Juga dalam firman-Nya dalam QS. al-Hujura>t/49: 9 berikut. 
                       
                             
                 
Terjemahnya: 
Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah 
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap 
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, 
sehingga golongan itu kembali pada perintah Allah. Jika golongan itu telah 
kembali (pada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 
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adil, dan berlakulah adil. Sungguh Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil.
178
 
Dari dua ayat tersebut di atas jelaslah bahwa keadilan yang dimaksudkan 
oleh term al-qisth adalah keadilan di mana kedua belah pihak yang bersengketa 
memiliki perasaan senang yang sama ketika permasalahan keduanya diselesaikan. 
Al-qisth sangatlah luas cakupannya, mencakup pergaulan tidak hanya pada 
lingkungan atau umat Islam saja tetapi juga kepada kepada umat non-muslim. 
Dalam hal ini, apabila berbuat baik kepada tetangga sesama Islam, maka kepada 
tetangga yang bukan Islam hendaklah berbuat baik juga. Jika kepada tetangga 
sesama Islam diantarkan makanan yang enak, maka hendaklah kepada tetangga yang 
non-muslim diantarkan juga makanan yang enak.
179
 Atau misalnya ketika seorang 
non-muslim hendak bertamu dan atau memberikan hadiah, maka sebaiknya disikapi 
dengan al-qisth pula yaitu dengan cara mempersilahkan untuk masuk kedalam rumah 
dan menerimah hadiah tersebut, sepanjang tidak membawa keburukan diri pribadi 
atau keluarga. Misalnya dalam hadis Nabi saw. berikut. 
 يرثك نب دممح انأ بويأ نب دممح انأ قاحسإ نب دحمأ ركب وبأ انأ ظفالحا للها دبع وبأ انبرخأ
 لوقي سابع نبا تعسم : لاق رواسلما نب للها دبع نع يرشب بيأ نب كللما دبع نع نايفس انأ
 : لوقي ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر تعسمسيل نمؤلما  لىإ عئاج هراج و عبشي يذلاب
بنج )يقهيبلا هاور(180 
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Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Abu> Abdillah al-ha>fiz}, telah mengabarkan 
kepada kami Abu> Bakar Ahmad bin Isha>q, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ayyu>b, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
Kas|i>r, telah mengabarkan kepada kami Sufya>n dari Abd al-Malik bin Abi> 
Basyi>r dari Abdullah bin al-Musa>wir berkata: ‚saya mendengar Ibnu ‘Abba>s‛ 
dia berkata: ‚saya mendengar Rasulullah saw. berkata: ‚bukanlah Mukmin, 
orang yang (kondisinya) kenyang, sementara tetangga yang di sampingnya 
(dalam kondisi) lapar.‛ّ(HR. Al-Baihaqi) 
Hidup bertetangga sudah menjadi kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial 
di mana ia tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Dalam hal ini, boleh jadi yang 
menjadi tetangga di lingkungan yang ditempati adalah non-muslim. Sementara non-
muslim tersebut tidak pernah melakukan hal-hal yang dapat merugikan tetangga 
muslimnya. Maka sebagai bentuk kebajikan yang mesti dilakukan oleh seorang 
muslim dalam bertetangga tersebut adalah jangan membiarkan orang non-muslim 
tersebut berada dalam kesusahan. Dalam hal ini, selain menjaga keadaan kelurganya 
sendiri juga perlu memperhatikan keadaan tetangganya.  
Dengan keadaan demikian, maka akan menimbulkan perasaan hati yang 
senang dan tenang apakah dari pihak muslim maupun dari pihak non-muslim. 
Sehingga keadaan rukun atau damai akan lebih mudah tercipta di mana tidak ada 
perasaan benci dan barangkali konflik pun tidak akan terjadi disebabkan oleh antara 
umat Islam dan non-muslim saling akrab, bersahabat dengan baik, dan saling 
menghargai meskipun berbeda keyakinan. 
Sebagaimana dikisahkan dalam sebab turunnya QS. al-Mumtah}anah/60: 8 
bahwa telah diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Jamaah Akharin, dari Abdullah bin 
Zubair, ia berkata, ‚telah datang Qutailah binti Abdul ‘Uzza kepada anak 
perempuannya, Asma’ binti Abu Bakar dengan membawa beberapa hadiah, yaitu 
75 
 
bumbu yang dibuat dari kardal dan zabib, keju, dan minyak samin padahal ia adalah 
seorang wanita musyrik. Maka Asma’ menolak untuk menerima hadiahnya atau 
memasukkan ke rumahnya, sehingga ia meminta ‘Aisyah ra. agar menanyakan 
kepada Rasulullah saw. perihal ini. ‘Aisyah pun menanyakannya dan Allah 
menurunkan: la> yanha>kumulla>h. Kemudian Rasulullah saw. memerintahkannya agar 
dia menerima hadiahnya dan memasukkannya ke rumahnya.
181
 
Dalam riwayat tersebut Asma’ binti Abu Bakar adil terhadap ibunya setelah 
turunnya QS. al-Mumtah}anah/60: 8 dengan cara menyenangkan hati ibunya. Dalam 
hal ini, hadiah yang dibawa oleh ibunya ia terima juga mempersilahkan ibunya untuk 
masuk kedalam rumahnya, sedang ibunya tidak pula berniat jahat kepadanya. Jadi, 
dengan menyenangkan perasaan orang lain (non-muslim) yang tidak berniat 
berburuk akan lebih mudah menciptakan keadaan rukun, karena ketika kedua belah 
pihak umat Islam dan umat non-muslim sudah saling mengerti, menyayangi, atau 
tidak ada lagi rasa kebencian antara satu dengan yang lain. 
B. Syarat dalam Mewujudkan Prinsip Kerukunan 
Kerukunan merupakan harapan semua orang karena dengan hidup damai, 
segalanya akan berjalan dengan baik. Manusia normal tentu tidak ada yang 
menginginkan terciptanya kekacauan atau kerusuhan. Bahkan kondisi rukun akan 
membuka peluang di mana tujuan hidup dapat tercapai, cita-cita dapat terwujud, dan 
kebahagiaan dalam kehidupan dapat dirasakan.
182
 Dengan keadaan rukun pula 
hubungan interaksi sosial antara umat beragama Islam dan umat non-muslim akan 
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lebih baik dan lancar. Bahkan konflik tidak akan terjadi jika keadaan sudah tercipta 
dalam lingkungan masyarakat yang plural. Perbedaan agama tidak lagi dilihat 
sebagai batas untuk berteman atau bergaul dengan orang yang berbeda keyakinan. 
Di samping itu, al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat 
manusia
183
 lebih khusus bagi umat Islam telah mengatur hubungan sosial antara 
umat Islam dengan non-muslim. Tujuan pengaturan hubungan tersebut adalah agar 
terciptanya keadaan sosial yang baik dan seimbang. Artinya umat Islam sudah 
semestinya dalam melakukan hubungan interaksi sosial dengan non-muslim melalui 
petunjuk al-Qur’an, tidak boleh lepas dari petunjuk al-Qur’an yang menjadi pedoman 
hidup umat Islam. Sehingga apa pun yang dikerjakan oleh umat selalu mendapat 
rahmat dari Allah swt. Juga agar hubungan umat Islam dengan non-muslim tidak 
kacau, sehingga hubungan interaksi tersebut dapat menciptkana kerukunan di antara 
umat-umat beragama. 
Selain itu, dalam pemahaman ajaran Islam umat non-muslim dikelompokkan 
dalam beberapa tingkatan. Tujuan pengelompokan ini adalah agar hubungan antara 
umat Islam dan non-muslim tetap pada jalur yang digariskan dalam al-Qur’an. 
Kelompok umat non-muslim tersebut antara lain, yaitu: 
1. Non-muslim (kafir) dzimmy, yaitu non-muslim (orang kafir) yang 
membayar jizyah (upeti) yang dipungut setiap tahun sebagai imbalan 
bolehnya mereka tinggal di negeri kaum muslimin. 
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2. Non-muslim (kafir) mu’ahad, yaitu non-muslim (orang kafir) yang telah 
bersepakat dengan kaum muslimin untuk tidak berperang dalam kurun 
waktu yang telah disepakati. 
3. Non-muslim (kafir) musta’man, yaitu non-muslim (orang kafir) yang 
mendapat jaminan keamanan dari seluruh atau sebagian kaum muslimin. 
4. Non-muslim (kafir) harby, yaitu non-muslim (orang kafir) selain ketiga 
jenis di atas. Yakni non-muslim (kafir) yang memerangi Allah dan 
Rasulullah, dengan berbuat makar di atas muka bumi, juga mereka 
memusuhi Islam.
184
 
Dan Salah satu hubungan umat Islam dengan non-muslim yang telah Allah 
swt. atur terdapat dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9. Kedua ayat ini sepenuhnya 
mengatur bagaimana hubungan antara umat Islam dengan non-muslim. Lebih jauh 
lagi peneliti pahami bahwa ayat tersebut di atas memberikan informasi tentang 
prinsip kerukunan antara umat Islam dengan non-muslim. Dalam QS. al-
Mumtah}anah/60: 8 Allah swt. menegaskan bahwa tidak ada larangan bagi umat 
Islam untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang yang tidak memerangi 
umat Islam karena agama dan tidak pulan mengusir umat Islam dari negeri yang 
ditempatinya. 
Berbuat baik dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8 menggunakan term birr yang 
berarti kebajikan yang luas. Dengan demikian penggunaan term birr dalam QS. al-
Mumtah}anah/60: 8 tercermin izin untuk melakukan aneka kebajikan bagi non-
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muslim selama tidak membawa dampak negatif bagi umat Islam.
185
 Sementara adil 
dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8 menggunakan term al-qisth yang bermakna bahwa 
keadilan tersebut merupakan keadilan yang menyenangkan kedua belah pihak. Selain 
itu, adil dengan penggunaan term al-qisth mencakup tidak hanya dalam pergaulan 
sesama muslim akan tetapi pergaulan terhadap non-muslim ikut di dalamnya. 
Dari sini di pahami bahwa Islam melalui petunjuk al-Qur’an sangat menjaga 
yang namanya hubungan sosial tidak dalam lingkup Islam saja akan tetapi kepada 
non-muslim pun Islam sangat menjaga hubungan. Islam tidak pula membenci umat 
non-muslim, sebab melalui QS. al-Mumtah}anah/60: 8 umat Islam diperintahkan oleh 
Allah swt. untuk tetap berbuat baik dan berlaku adil kepada non-muslim, tidak 
membenci, tidak diskriminan hanya karena perbedaan agama. Bahkan dalam salah 
satu hadis Nabi saw. disebutkan bahwa yang mengasihi siapa pun yang ada ada di 
Bumi, maka akan dikasihi Dzat yang berada di langit (Allah swt.). 
 للاب نب دماح وبأ أبنأ ويقفلا رىاط وبأ انبرخأ بيبح نب مكلحا نب رشب نب نحمرلا دبع انث
 نب للها دبعل لىوم سوباق بيأ نع رانيد نب ورمع نع ةنييع نب نايفس انث يدبعلا نارهم نب
 للها ىلص للها لوسر نأ امهنع للها يضر صاعلا نب ورمع نب للها دبع نع صاعلا نب ورمع
 نحمرلا مهحمري نوحمارلا : لاق ملس و ويلع نم اوحمراا فيءامسلا في نم مكحمري ضرلأ186 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Abu> T}a>h}ir al-Faqi>h, telah mengabarkan 
kepada kami Abu> Ha>mad bin Bila>l, telah menceritakan kepada kami Abd al-
Rahma>n bin basyar bin al-Hakam bin Habi>b bin muhra>n al-‘Abdiy, telah 
menceritakan kepada kami sufya>n bin ‘Uyainah dari ‘Amr bin Dina>r dari abi 
Qa>bu>s pelayan Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A>sh dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin 
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al-‘A>sh ra. bahwasannya Rasulullah saw. bersabda: ‚kasihilah siapa pun yang 
berada di permukaan bumi, niscaya (Dzat) yang berada di langit akan 
mengasihi kalian. 
Mengasihi merupakan bentuk perbuatan mulia, yang termasuk dalam hal ini 
adalah berbuat baik, berlaku adil, dan lain-lain. Berbuat baik kepada sesama Islam 
atau berbuat baik kepada non-muslim, begitu pun dengan berbuat adil. Dan tidak 
wajar jika karena berbeda agama kemudian tidak melakukan perbuatan baik kepada 
non-muslim. Artinya Islam tidak merang umatnya untuk berbuat baik dan berlaku 
kepada siapa pun yang ditemui. 
Akan tetapi perlu dipahami bahwa rangkaian ayat QS. al-Mumtah}anah/60: 8-
9 selain berbicara tentang perbuatan baik yang mesti dilakukan kepada non-muslim, 
juga menurut peneliti ayat itu berbicara tentang syarat untuk melakukan perbuatan 
baik tersebut kepada non-muslim yang peneliti nilai sebagai syarat dalam 
mewujudkan prinsip kerukunan hidup antara Islam dengan non-muslim. Hal ini 
dapat dilihat dalam firman-Nya berikut. 
                          
                
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil.
187
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Maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah tidak melarang umat Islam berbuat 
baik kepada non-muslim yang tidak memerangi umat Islam karena agama.
188
 Melalui 
ayat dapat dipahami bahwa bebuat baik dan berlaku adil terhadap non-muslim 
tergantung pada kondisi. Artinya apabila umat non-muslim memperlakukan umat 
Islam dengan baik, maka tidak ada larangan bagi umat Islam untuk berbuat baik dan 
berlaku adil, juga berteman dan bersahabat dengan mereka.
189
 Sebaliknya, sekiranya 
mereka bersikap keras, bahkan hingga membunuh dan mengusir umat Islam dari 
tempat kediamannya, maka umat Islam tidak diperbolehkan berbuat baik kepada 
mereka. Hal ini dijelaskan oleh ayat QS. al-Mumtah}anah/60: 9 berikut. 
                               
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan 
mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah 
orang yang zalim.
190
 
Melalui ayat ini, Allah swt. menegaskan sekaligus memberikan larangan 
kepada umat Islam untuk menjalin hubungan baik dengan non-muslim yang 
memerangi umat Islam dan mengusir umat Islam dari kediamannya. Dan jika ada 
yang melakukan demikian berarti ia merupakan orang yang z}alim. Dari QS. al-
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Mumtah}anah/60: 8-9 dapat diambil kesimpulan bahwa umat Islam diperbolehkan 
untuk berbuat baik dan adil kepada non-muslim apabila mereka tidak melakukan 
pembunuhan terhadap umat Islam, tidak pula melakukan pengusiran terhadap umat 
Islam dari kediaman yang ditempati. 
Juga apabila dikaitkan dengan pengelompokkan umat non-muslim yang 
terdiri atas non-muslim (kafir) dzimmy, mu’ahad, musta’man, dan non-muslim 
(kafir) harby, maka akan didapati bahwa non-muslim (kafir) dzimmy, mu’ahad, dan 
musta’man umat Islam diperbolahkan untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
mereka karena ketiga jenis non-muslim ini sepenuhnya tidak melakukan tindakan 
yang dapat merugikan umat Islam. Dalam hal ini, mereka menaati peraturan-
peraturan ketikan mereka hidup di negeri umat Islam, tidak juga memerangi umat 
Islam, bahkah ketika mereka melakukan perjanjian dengan umat Islam mereka tidak 
mengingkarinya. Sedangkan non-muslim (kafir) harby umat Islam tidak dibenarkan 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap mereka. Karena memusuhi Allah dan Rasul-
Nya, dan sekaligus memusuhi agama Islam. Akan tetapi, yang perlu digaris bawahi 
adalah QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 menegaskan bahwa berbuat baik dan adil hanya 
kepada non-muslim yang tidak melakukan tindakan merugikan umat Islam. Jadi, 
meskipun non-muslim (kafir) dzimmy, mu’ahad, dan musta’man tidak melakukan 
tindakan merugikan Islam, namun disuatu waktu mereka melakukannya maka 
mereka pun kemudian dapat digolongkan sebagai non-muslim (kafir) harby dan umat 
Islam tidak dibenarkan untuk berbuat baik ataupun adil. 
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan syarat dalam 
mewujudkan kerukunan bahwa umat Islam diperbolehkan hidup rukun dengan non-
muslim sepanjang mereka tidak melakukan tindakan-tindakan yang merugikan umat 
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Islam. Hidup bersama mereka layaknya hidup dengan sesama Islam, berbuat baik 
kepada mereka dan juga berlaku adil kepada mereka. Sementara terhadap non-
muslim yang melakukan tindakan merugikan umat Islam, seperti membunuh umat 
Islam, melakukan pengusiran terhadap umat Islam, terhadap mereka umat Islam 
dilarang untuk rukun, dalam hal ini umat Islam diizinkan untuk memberikan 
perlawanan. 
C. Urgensi Kerukunan Beragama 
1. Menghindarkan sikap z}alim 
Zalim merupakan sifat yang tidak baik apabila melekat atau berada pada diri 
manusia. Sifat ini sangat buruk akibatnya baik terhadap diri sendiri maupun orang 
lain. Zalim dapat beragam bentuknya, baik berupa penganiyaan, kejahatan, dosa atau 
ketikadilan.
191
 Bentuk kezaliman tidak hanya berupa sentuhan fisik. Artinya 
menyakiti perasaan orang lain dengan kata maupun tingkah laku itu termasuk juga 
dalam bentuk kezaliman. Pada tataran kerukunan beragama sifat zalim sangatlah 
tidak baik dimiliki oleh individu maupun masyarakat. QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 
telah menggariskan umat manusia lebih khusus kepada umat Islam untuk tidak 
melakukan kezaliman. Yang dimaksudkan QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 dengan tidak 
menzalimi adalah diperintahkan kepada umat Islam oleh Allah swt. untuk berbuat 
baik dan berlaku adil tidak hanya kepada umat Islam tetapi juga kepada non-muslim. 
Kezaliman dapat dibagi menjadi tiga, yaitu Pertama, kezaliman manusia 
terhadap Allah swt. termasuk di dalamnya adalah kekafiran, kemusyrikan, dan 
kemunafikan. Kedua, kezaliman terhadap sesama manusia termasuk di dalamnya 
                                                 
191
M. Quraish Shihab, dkk. Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, 1133-1135 
83 
 
adalah melukai perasaan orang lain, tidak adil. Ketiga, kezaliman manusia terhadap 
diri sendiri.
192
 Kaitannya dengan kerukunan beragama umat Islam dilarang berbuat 
zalim kepada sesama manusia meskipun berbeda agama. Dalam hal ini, umat Islam 
dintut untuk berbuat baik dan berlaku adil tanpa melihat latar belakang keagamaan. 
Salah satu contoh misalnya dalam hadis Nabi saw. 
 مب َليِب محَرُش منَع ٍحميَرُش ِنمب َةَو م يَح منَع ِكَراَبُمملا ُنمب ِوَّللا ُدمبَع اَن َث َّدَح ٍد َّمَُمح ُنمب ُدَ محمَأ اَن َث َّدَح ِن
 َلَاق ٍور ممَع ِنمب ِوَّللا ِدمبَع منَع ِّيُِلُب ملحا ِنَ محمَّرلا ِدمبَع بيَأ منَع ٍكِيرَش : ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو ِوميَلَع ِوَّللا َدمنِع ِباَح مصَ ملأا ُر م يَخ  ِِهرَاِلْ ممُُىر م يَخ ِوَّللا َدمنِع ِنَاير ِملْا ُر م يَخَو ِوِبِحاَصِل ممُُىر م يَخ
193 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah menceritaka  
kepada kami ‘Abdullah bin al-Muba>rak dari H}aiwah bin Syurai>h dari 
Syurahbi>l bin Syari>k dari Abi> ‘Abdirrahman al-H}ubuliy dari ‘Abdillah bin 
‘Amrin berkata: Rasulullah saw. bersabda sebaik-baik sahabat di sisi Allah 
adalah yang paling baik di antara mereka sesama saudaranya. Dan sebaik-
baik tetangga di sisi Allah adalah yang paling baik di antara mereka terhadap 
tetangganya 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa dalam lingkungan kehidupan boleh 
jadi yang menjadi tetangga adalah non-muslim, sementara mereka tidak pula 
melakukan tindakan merugikan. Maka bagi mereka perlakuan baik maupun adil 
layak didapatkan. Artinya bahwa dalam kaitannya dengan kerukunan hidup 
bertetangga dengan mereka tidak menjadi persoalan. Maka kerukunan dalam hal ini 
menjadi penting dalam artian tidak menzalimi tetangga non-muslim dengan 
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berperilaku tidak baik terhadap mereka dan tidak pula membiarkan mereka dalam 
kelaparan atau keadaan yang tidak baik. 
2. Membentuk masyarakat yang damai 
Dalam kerangka agama rukun menjadi kata yang sangat penting. Hal ini, bila 
ditinjau dari kerangka normatif tidak ada satu pun agama yang mengajarkan konflik 
atau kekerasan kepada para pemeluknya. Semua agama yang otentik mengajarkan 
nilai-nilai kebajikan kepada para pemeluknya. Ajaran kebajikan pada semua agama 
menandakan bahwa kebajikan sesungguhnya selaras dengan martabat manusia yang 
tinggi. Tinggi rendahnya martabat manusia ditentukan salah satunya oleh 
perilakunya.
194
 Oleh sebab itu, jika manusia memahami ajaran agamanya dengan 
baik, maka akan menemukan bahwa menjaga stabilitas sosial menjadi faktor 
terciptanya kerukunan. Kerukunan hanya akan tercapai bila mana person umat 
beragama dalam dirinya tertanan toleransi, sikap menerima perbedaan. Toleransi 
sebagai pilar kerukunan sangat berperan penting demi terwujudnya kerukunan. 
Kerukunan kerukunan sendiri mengisyaratkan adanya kondisi damai. Kondisi 
damai menjadi harapan semua orang karena hidup damai, segalanya akan berjalan 
dengan baik. Manusia normal tentu tidak ada yang menginginkan tercipnya 
kekacauan atau kerusuhan. Kondisi rukun memmbuka peluang yang lebar agar 
tujuan hidup tercapai, cita-cita dapat terwujud, dan kebahagiaan dalam kehidupan 
dapat dirasakan. Oleh sebab itu, kondisi rukun harus terus diupayakan tanpa henti. 
Kerukunan berdasarkan QS. al-Mumtah}anah membawa manusia kepada keadaan 
yang damai. Karena melakukan perbuatan baik dan adil tanpa menjadikan agama 
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sebagai ruang pemisah untuk melakukan kebajikan. Dalam hal ini, perbuatan baik 
dan adil terealisasi dalam lingkungan beragama yang plural, juga kondisi 
masyarakatnya siap dengan keadaan plural, dan juga tidak ada unsur yang dapat 
mengantar kepada konflik antar umat beragama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melalui rangkaian pembahasan tentang kerukunan hidup antar umat 
beragama dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kerukunan adalah keadaan yang baik, damai, keadaan yang tentram, saling 
toleransi antara masyarakat beragama sama maupun berbeda, yang 
diwujudkan dalam sikap saling menghargai, saling menghormati, bersedia 
menerima adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau kelompok lain, 
membiarkan orang lain untuk mengamalkan ajaran yang diyakini oleh 
masing-masing masyarakat, dan saling mendukung dalam mewujudkan 
kepentingan bersama. Di mana perbedaan tidak lagi dipahami sebagai 
pembatas untuk melakukan interaksi sosial. Dalam hal ini kepedulian sosial 
menjadi ciri khusus kerukunan, baik dalam intern beragama, ekstern 
beragama, maupun dalam lingkup umat beragama dengan pemerintah dalam 
suatu pemerintahan. 
2. QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 kaitannya dengan kerukunan hidup antar umat 
beragama umat Islam tidak dilarang berbuat baik dan berlaku adil kepada 
umat non-muslim. Berbuat baik yang dimaksud misalnya memberikan 
bantuan berupa sedekah, sementara berlaku adil yang dimaksud memberikan 
perasaan senang yang sama antara umat Islam dan non-muslim. Umat non-
muslim yang dimaksud adalah orang-orang di luar agama Islam yang tidak 
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membunuh, memerangi, dan mengusir umat Islam dari tempat kediamannya 
atau non-muslim yang bersedia hidup damai dengan umat Islam. Juga 
melalui dua perbuatan yang telah Allah perintahkan melalui QS. al-
Mumtah}anah/60: 8-9 akan mengantarkan kepada keadaan masyarakat yang 
rukun, damai, karena apabila kedua belah pihak umat Islam dan umat non-
muslim sudah saling rida dalam perbuatan baik, tidak ada lagi rasa 
kebencian, maka sudah barang tentu keadaan yang harmoni atau rukun akan 
tercipta. 
3. Umat Islam melalui QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 diperintahkan untuk 
berbuat baik dan berlaku adil tidak hanya kepada umat Islam saja, tetapi 
juga kepada non-muslim. Non-muslim yang dimaksud dalam QS. al-
Mutah}anah/60; 8 adalah orang-orang di luar agama Islam yang bersedia 
hidup berdampingan, tidak pula membunuh umat Islam, memerangi atau 
mengusir umat Islam dari tempat kediaman meraka. Selanjutnya, dalam QS. 
al-Mumtah}anah/60: 9 Allah swt. melarang umat Islam untuk berteman akrab 
atau menjalin hubungan baik dengan umat non-muslim yang memerangi 
umat Islam, atau mengusir umat Islam dari kediaman mereka. Hal ini 
menunjukan bahwa untuk mewujudkan prinsip kerukunan yang telah Allah 
swt. perintahkan, umat Islam harus mengkondisikan keadaan. Artinya umat 
boleh saja melakukan berbagai macam kebaikan terhadap umat non-muslim 
akan tetapi hal itu boleh dilakukan jika mereka tidak melakukan tindakan 
yang dapat merugikan umat Islam. Sedangkan apabila mereka melakukan 
tindakan yang dapat merugikan umat Islam terhadap mereka umat Islam 
tidak boleh menjalin hubungan baik, terlebih lagi berbuat baik atau berlaku 
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adil. Selain itu, QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 akan mengantarkan kepada sifat 
zalim dan sekaligus membentuk masyarakat yang damai melalui sikap 
berbuat adil dan berlaku adil tanpa melihat perbedaan agama. 
B. Implikasi dan Saran 
Setelah memahami makna rukun, bagaimana semestinya hubungan pergaulan 
yang telah dijelaskan Allah swt. dalam al-Qur’an, maka sebagai umat beragama yang 
berada dalam keadaan yang plural sudah semestinya masing-masing individu yang 
menyatakan diri memeluk agama tertentu untuk sekiranya menjaga kerukunan dalam 
lingkungan masyarakat yang plural, tidak hanya pada batas perbedaan pemahaman 
di antara umat seagama tapi juga pada lingkungan yang kehidupan masyarakatnya 
berbeda keyakinan. 
Selain itu, penulis menyatakan bahwa seluruh rangkaian pembahasan dalam 
skripsi ini yang berkaitan dengan kerukunan hidup antar umat beragama melalui 
pengkajian dalam QS. al-Mumtah}anah/60: 8-9 belum sepenuhnya sempurnya. 
Olehnya itu, diharapkan bagi pembaca, atau peneliti selanjutnya yang hendak 
melakukan pengkajian ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kerukunan hidup antar 
umat beragama, maka skripsi ini dapat dijadikan sebagai informasi awal untuk 
melakukan pengkajian. Juga karena ketidak sempurnaan skripsi, maka penulis sangat 
mengharapkan kritik dan atau saran yang sifatnya membangun. 
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